











MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS V UMUL QURRA 





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Untuk 










JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 














MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS V UMUL QURRA 
TEMBUNG MELALUI MEDIA AUDIO VISUAL PADA 
PEMBELAJARAN PKN 
SKRIPSI  
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Untuk 







PEMBIMBING I                         PEMBIMBING II  
 
                      
Dr. Zulheddi, MA                                 Tri Indah Kusumawati, S.S, M.Hum 
NIP. 197603032009011010           NIP.197009252007012021 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 
FAKULUTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 









SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Melly Zahara 
Tempat/Tgl Lahir : Tanjung Mulia, 27 September 1998 
NIM  : 0306161059 
Judul Skripsi               : Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Umul Qurra          
Tembung melalui Media Audio Visual pada pembelajaran 
Pkn      
Pembimbing  : 1. Dr. Zulheddi, MA 
                                     2. Tri Indah Kusumawati, S.S, M.Hum 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya serahkan ini benar-
benar merupakan hasil karya sendiri, kecuali kutipan-kutipan dari ringkasan-
ringkasan yang semuanya telah saya jelaskan sumbernya. Apabila dikemudian hari 
terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan, saya bersedia 
menerimasegala konsekuensinya bila pernyataan saya tidak benar. 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 
 
 
Medan, Juni 2020 


















                                                  Medan, Juni 2020 
Nomor  :                       Kepada Yth: 
Lampiran : -                      Bapak Dekan 
Perihal  : Skripsi                     Fakultas Ilmu Tarbiyah 
     a.n Melly Zahara                    dan Keguruan  
                                                                               UIN SumateraUtara 




Setelah membaca, meneliti dan member saran-saran perbaikan seperlunya 
terhadap skripsi a.n Ellya Hanny yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Kelas V Umul Qurra Tembung melalui Media Audio Visual pada 
pembelajaran Pkn”    Saya berpendapat bahwa skripsi ini sudah dapat diterima 
untuk di Munaqasyah pada sidang Munaqasyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN-SU Medan. 
Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian saudara kami ucapkan 
terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Mengetahui, 




Dr. Zulheddi, MA                                         Tri Indah Kusumawati, S.S, M.Hum 
NIP. 197603032009011010                        NIP. 197009252007012021 
 





Nama                 :  Melly Zahara  
NIM                   :  0306161050 
Fakultas            :  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan             :  Pendidikan Guru Madrasah       Ibtidaiyah 
Pembimbing I   :  Dr. Zulheddi, MA 
Pembimbing II  : Tri Indah Kusumawati, S.S, M.Hum 
Judul                 : Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas  V 
Umul Qurra Tembung  Melalui  Media  Audio Visual  Pada  
Pembelajaran  PKn. 
     Kata kunci : Hasil Belajar Siswa, Media Audio Visual 
  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Untuk mengetahui hasil belajar sebelum 
menggunakan media Audio Visual pada mata pelajaran PKn di kelas V MIS Umul 
Qurra, Tembung; 2) Untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah menggunakan 
media Audio Visual pada mata pelajaran PKn di kelas V MIS Umul Qurra, 
Tembung; 3)Untuk mengetahui penerapan media Audio Visual  dalam  
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn di MIS Umul Qurra 
Penelitian ini menggunakan Jenis Penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan 
dua siklus dan setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di MIS Umul Qurra Tembung 
Subjek penelitian ini adalah siswa/i kelas V dengan jumlah siswa 28 orang. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: Hasil belajar siswa 
kelas V MIS Ummul Qura pada mata pelajaran PKn materi Menjaga Keutuhan 
Negara Republik Indonesia sebelum Penggunaan Media Pembelajara Audio Visual 
masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya presentase ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal yang hanya 12 dari 28 orang siswa (42%) yang 
dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata 61,07. Hasil penelitian ini berupa 
peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn materi Menjaga 
Keutuhan Negara Republik Indonesia dengan menggunakan  Media Audio Visual  
pada saat siklus I nilai rata-rata kelas V,  61,42 dengan tingkat ketuntasan 18 orang 
siswa (64%) sedangkan pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat mencapai 
81,85 dengan tingkat ketuntasan 23 orang siswa (92%). 
 
Mengetahui, 
Pembimbing Skripsi I 
 
 









      Syukur Alhamdulillah saya ucapkan kepada Allah SWT atas segala limpahan 
anugerah dan rahmat-Nya sehingga penelitian skripsi ini dapat diselesaikan 
sebagaimana yang diharapkan. Tidak lupa shalawat berangkaikan salam kepada 
nabi Muhammad SAW yang merupakan suri tauladan bagi kehidupan manusia 
menuju jalan yang diridhoi Allah SWT. Skripsi yang berjudul “Meningkatkan  
Hasil Belajar Siswa Kelas V Umul Qurra Tembung Melalui Media Audio Visual 
Pada Pembelajaran Pkn” dan diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan 
untuk memperoleh gelar sarjana S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sumatera Utara.  
      Peneliti menyadari bahwa skripsi ini dapat diselesaikan berkat dukungan dan 
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu peneliti berterima kasih kepada semua 
pihak yang secara langsung maupun tidak langsung dalam memberikan kontribusi 
untuk menyelesaikan skripsi ini. Peneliti menyampaikan ucapan terima kasih 
kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Saidurrahman, M.Ag selaku rektor UIN Sumatera Utara 
yang telah memberikan fasilitas yang baik. 
2. Bapak Dr. Amiruddin Siahaan, M.Pd selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sumatera Utara yang telah memberikan kesempatan untuk 
penulis menimba ilmu di jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
3. Ibu Dr. Salminawati, SS, MA selaku ketua jurusan Pendidikan Guru 




4. Bapak Dr. Zulheddi, MA selaku dosen pembimbing I terimakasih atas waktu, 
tenaga, kritik dan saran selama proses penyelesaian skripsi ini hingga selesai.  
5. Ibu Tri Indah Kusumawati, S.S, M.Hum selaku dosen pembimbing II yang 
telah banyak memberikan waktu nya untuk membimbing penulis. 
6. Teristimewa penulis sampaikan terima kasih dengan setulus hati kepada kedua 
orang tua tercinta, untuk ayah tercinta Almarhum Hasbullah yang selalu saya 
rindukan dan ibunda tercinta Saryah  yang tulus memberikan kasih sayang 
kepada saya dari kecil sampai sekarang dan yang selalu menjadi inspirasi saya 
berjuang dalam kondisi apapun, yang telah memberikan segala bentuk doa dan 
perjuangan sehingga penulis dapat menyelesaikan perkuliahan ini.  
7. Terimakasih pula untuk keluarga penulis kepada Paman saya Riswandi dan 
istrinya Sarbiana yang telah membantu dalam doa serta materi dalam proses 
perkuliahan selama ini. Semoga Allah membalas segala kebaikan paman dan 
keluarga 
8. Teristimewa juga kepada adik saya Wahyu Syahputra dan Firman Al Huda 
Putra yang saya sangat sayangi, serta memberikan senyuman dalam melewati 
hari-hari penyusunan skripsi ini. 
9. Sahabat-sahabat saya, yaitu MY BEB: Ellya Hanny, Elis Nurainy Lubis, 
Afrah Afifah Fanny Margolang, Siti Hardina Wanti, Aulia Rika Harahap, 
Lisdawati Banurea yang selalu mendukung, mendoakan dan menemani 
selama bangku perkuliahan dan Teman saya Dhia Ashy Syafa yang selalu 
membantu dalam mengerjakan skripsi ini. 
10. Kepada seluruh pihak MIS Ummul Quraa, Kepala sekolah Bapak Angka 




MIS Ummul Quraa khususnya anak-anak kelas V. Terima kasih telah 
membantu dan mengizinkan peneliti sehingga penelitian ini bisa selesai. 
11. Teman-teman seperjuangan yang sudah 3,5 tahun ini selalu menemani, yaitu 
keluarga besar PGMI 5 Stambuk 2016. 
Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan Bapak/Ibu serta 
Saudara/i yang telah kalian berikan, kiranya kita semua tetap berada dalam 
lindungan-Nya. Semoga skripsi ini bermanfaat dalam memperkaya khazanah 










                                                                                                          Melly Zahara 













ABSTRAK ................................................................................................................. i 
KATA PENGANTAR ............................................................................................. ii 
DAFTAR ISI ............................................................................................................ v 
DAFTAR TABEL .................................................................................................. vii 
BAB I PENDAHULUAN........................................................................................ .1 
A. Latar Belakang Masalah ...................................................................................... .1 
B. Identifikasi Masalah ............................................................................................. .8 
C. Rumusan Masalah ................................................................................................ .9 
D. Tujuan Penelitian.................................................................................................. .9 
E. Manfaat Penelitian ................................................................................................ 10 
BAB II LANDASAN TEORETIS ......................................................................... 12 
A. Kerangka Teoretis ................................................................................................ 12 
1. Belajar.............................................................................................  .............. 12 
2. Hasil Belajar ..................................................................................................... 14 
3. Media Pembelajaran  ........................................................................................ 17 
4. Media Audio Visual ......................................................................................... 23 
5.Pendidikan Kewarganegaraan .......................................................................... 27 
6. Materi pembelajaran keutuhan NKRI ............................................................. 32 
B. Penelitian Relevan ................................................................................................ 36 
C. Kerangka Berfikir ................................................................................................. 38 
D.Hipotesis Penelitian............................................................................................39 
BAB III METODE PENELITIAN...................................................................  . 40 




B. Subyek Penelitian  ................................................................................................ 41 
C. Tempat dan waktu penelitian ............................................................................... 42 
D. Prosedur Penelitian............................................................................................... 42 
E. Teknik Pengumpulan Data................................................................................46 
F. Teknik Analisis Data ............................................................................................ 50 
 BAB IV HASIL PENELITIAN ............................................................................ 52 
A. Paparan Data ................................................................................................. 52 
B. Uji Hepotesis ................................................................................................. 53 
C. Pembahasan Hasil Penelitian ....................................................................... 58 
BAB V PENUTUP ................................................................................................... 90 
A. Simpulan ........................................................................................................ 78 
B. Saran .............................................................................................................. 79 
DAFTAR PUSTAKA .............................................................................................. 93 
LAMPIRAN ............................................................................................................. 96 












Tabel 2.3 Kritera Hasil Belajar .......................................................................... 47  
Table 4.1 Data Hasil Pre Test  Siswa Kelas V.................................................. 53 
Table 4.2 Presentase Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Pre Test  ................. 56         
Table 4.3 Hasil Observasi Guru Mengajar Siklus I .......................................... 58  
Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I ......................................... 60 
Table 4.5 Hasil Nilai Siswa Siklus I   ................................................................ 62     
Tabel 4.6 Hasil Observasi Guru Mengajar Siklus II......................................... 66  
Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II ........................................ 68 
Tabel 4.8 Hasil Nilai Siswa Siklus II ................................................................ 70 


















A. Latar Belakang 
        Pendidikanxadalah suatu tindakanxyang dilakukan denganxsadar dan 
terencana yangxbertujuan untuk merubahxkepribadian dan polaxpikir setiap 
manusia.xPendidikan mulai dilaksanakanxsejak manusia adaxdi muka bumixini. 
Pelaksanaanxpendidikan juga tidakxberhenti pada suatuxgenerasi sajaxmelainkan 
akan terusxberkesinambungan mulai darixgenerasi lampau,xgenerasi sekarang, 
hinggaxgenerasi mendatang. Pembangunanidimasa sekarang danimasa mendatang 
dipengaruhi olehxsektor pendidikan,sebabxdengan bantuanxpendidikan seseorang 
mendapatxpekerjaan yangxpantas. Lewatxpendidikan yangxsering mengharapkan 
semuaxbakat, kemampuan danxkemungkinan yangxdimiliki bisaxdikembangkan 
secara maksimaliagar orang dapatxmandiri dalam prosesxmembangun pribadinya.  
        SelanjutnyaxUndang-Undang Nomorx20 Tahun 2003xtentang Sistem 
PendidikanxNasional (UUxterbaru mengenai sisdiknasxRI) merumuskanxfungsi 
dan tujuanxpendidikan nasional yangxharus digunakan dalamxmengembangkan 
upayaxpendidikan di Indonesia.xTerdapat di dalamxsalah satu pasalnyaxyaitu di 
dalamxpasal 3 yangimenegaskan ”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
dan membentukxwatak serta peradabanxbangsa yang bernartabat,xdalam rangka 
mencerdaskanxkehidupan bangsa,xbertujuanxuntuk mengembangkanxpotensi 




YangxMaha Esa, berakhlakxmulia, sehat, berilmu,xcakap, kreatif, mandiri,xdan 
menjadixwarga negara yangxdemokratis serta bertanggungxjawab”. 1 
      Berdasarkanxrumusan mengenaixpendidikan di atas, tergambar jelasxbahwa 
pendidikan mengandung kandungan makna yang sangat luas dan dalam pendidikan 
setidaknya mencakup tiga proses yaitu,bimbingan (transfer nilai), pengajaran 
(transfer ilmu pengetahuan) latihan (transfer keterampilan). Pengajaran (mengajar) 
hanyalah salah satu bagian dari proses pendidikan, karena ia hanya berhubungan 
dengan aspek kognitif (kemampuan nalar). Begitu juga dengan latihan yang hanya 
berhubungan dengan aspek psikomotorik (skill) dari peserta didik. Oleh karena itu 
dapat di tegaskan bahwa proses dan kegiatan pendidikan yang mencakup tiga aspek 
penting yang sangat di butuhkan oleh setiap peserta didik, yakni bimbingan, 
pengajaran, dan latihanlah yang  memungkinkan terjadinya proses pembentukan 
dan pengembangan kepribadian atau karakter anak bangsa. 
        Berbicara mengenai pendidikan,xtidak terlepasxdari berbagaixilmu 
pengetahuan yangxdipelajari mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Ilmu 
pengetahuanxitu dalam duniaxpendidikan disebutxsebagai mataxpelajaran atau 
mata kuliah yangxwajib dipelajarixdalam kurunxwaktu tertentu. Salah satu mata 
pelajaranxyang dianggap bosan dan tidak menarik oleh sebagian besar Siswa 
maupun Mahasiswa ialah mata pelajaran PKn. Mereka menganggap pelajaran PKn 
terlalu rumit karena banyak pelajaran yang mengharuskan mereka menghafal. Hal 
ini yang membuat para siswa menganggap bahwa pelajaran PKn merupakan 
pelajaran hafalan, bukan pelajaran pemahaman. 
                                                          





        Mengenai PKn, Istilah pendidikan kewarganegaraan, jelas mengandung 
makna yang lebih akademis dan universal dibandingkan dengan istilah pendidikan 
kewiraan yang sebelumnya yang digunakan terhadap pembelajaran 
kewarganegaraan (civic education). Pada awalnya pembelajaran Pknxkurang 
mendapatxperhatian sejakxzaman kolonial.xAkan tetapi, sejakxberlakunya 
kurikulumx1968 danxterutama pembaruanxpendidikan. Memang menurut sejarah, 
Amerika sebagai pelopor pengajaran Pkn. Metode pengajarannya menekan pada 
indoktrinasi. Hal itu dilakukan karena pada saat itu diperlukan usaha serius untuk 
mengitegrasikan dan membangun watak bangsa.2 
        Pendidikan kewarganegaraan adalahxbagian darixpendidikan dalamxrangka 
pembentukanxwatak bangsa.xWatak (karakter)xhanya bisa dibentukxdan 
dikembangkanxmelalui proses pendidikan,xtidak bisa denganxpengajaran. Karena 
ituxxpendidikan kewarganegaraanxperanya sangat pentingxdan strategisxdalam 
upaya membangunxwatak bangsaxyang saat ini tengahxdi landa olehxkrisis multi 
dimensi, termasukxkrisis kepribadian.3 
        PembelajaranxPKn tidak selamanyaxhanya bersentuhanxdengan hal-hal yang 
konkrit, baik dalamxkonsep maupunxfaktanya. Bahkan dalamxrealitasnya belajar 
seringxkali bersentuhan denganxhal-hal yang bersifatxkompleks danxberada di 
balikxrealitas. Karenaxitu, Mediaxmemiliki bagian untukxmenjelaskan hal-hal 
yangxabstrak dan menunjukkanxhal-hal yang tersembunyi. Bahanxajar yang rumit 
dapat dibantuxdengan menghadirkan mediaisebagai perantara. Bahkanidalam hal-
                                                          
      2 Winarno,(2014), Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, Jakarta:PT Bumi 
Aksara, hal.83 





halxtertentu mediaxdapat mewakilixkekurangan guru dalamxmengkomunikasikan 
materixpelajaran4 
        Mediaxpembelajaran merupakanxsalah satu unsur yangxsangat penting dalam 
prosesxbelajar mengajar yang dapatxdimuati pesan yang akanxdisampaikan kepada 
siswa,xbaik itu berupaxalat, orang maupunxbahan ajar. Selainxitu media 
pembelajaran merupakanxsalah satu caraxuntuk memotivasi danxberkomunikasi 
denganxsiswa agar lebihxefektif. Oleh karenaxitu, media pembelajaranisaat proses 
mengajarxsangat di perlukan. 
Mediaxpembelajaran sebagai salahxsatu sumber belajarxyang dapat 
menyalurkanxpesan sehinggaxmembantu mengatasixhal tersebut.xPerbedaan gaya 
belajar,xminat, intelegensi, keterbatasanxdaya indera, atauxhambatan jarak 
geografis, jarakxwaktu dapat di bantuxdengan pemanfaatanxmedia pendidikan.5  
Namunxperan media tidakxakan terlihat apabilaxpenggunaanya tidakxsejalan 
dengan tujuanxpengajaran yang telah dixrumuskan, karena itu,xtujuan pengajaran 
harus dixjadikan sebagai sasaranxuntuk menggunakanxmedia. Seberapa 
pentingnyaxperan mediaxdalam pengajaranxnamun tetap tidakxbisa menggeser 
peran guru,xkarena mediaxhanya berupa alatxbantu yangxmemfasilitasi guru 
dalamxpengajaran.  
Kehadiranxmedia pembelajaranxdalam proses belajarxmengajar untuk 
mendekatkanxpesan-pesan yang akanxdisampaikan merupakan halxyang sangat 
diperlukan.xBahkan dixdalam Al Qur’an, Allahxmenjelaskan hal-halxyang 
                                                          
      4 Pupuh Fathurrohman, (2017), Strategi Belajar Mengajar, Bandung: PT Rafika 
Aditama, hal.65 





bersifatxabstrak menggunakanxredaksi media yangxkonkret. Adapunxcontoh 
ayatnya, yaitu 
  
     
   
   
   
   
Artinya: “Tidakkahxkamu perhatikan bagaimanaiAllah telah membuat 
perumpamaanxkalimat yang baikxseperti pohon yangxbaik, akarnya 
kuat danxcabangnya (menjulang) kexlangit.” (Q.S. Ibrahim 14: 24) 
 
         Perkembanganxilmu pengetahuanxdan teknologixsemakin mendorong 
upaya-upayaxpembaharuan dalamxpemanfaatan hasil-hasilxteknologi dalam 
proses belajar.xPara guru dituntutxmampu menggunakan alat-alatxyang dapat 
disediakanxoleh sekolah danxtidak tertutup kemungkinanxbahwa alat-alat tersebut 
sesuai denganxperkembangan dan tuntutanxzaman. Guruxsekurang-kurangnya 
dapatxmenggunakan alat yangxmurah dan efisienxyang meskipunxsederhana dan 
bersahajaxtetapi suatu keharusanxdalam upaya mencapaixtujuan pengajaranxyang 
diharapkan.6 
Teknologixtidak merupakan kuncixkearah suksesxyang pastixdalam 
pendidikan.xAkan tetapixteknologi pendidikanxmenunjukkan suatuxprosedur atau 
                                                          





metodologixyang dapat dixterapkan dalamxpendidikan. Teknologixpendidikan 
adalahxsuatu teorixyang mempunyai sejumlahxhipotesis. Teknologixpendidikan 
dapat jugaxdipandang sebagai suatuxgerakan dalam pendidikanxyang diikuti oleh 
guru-guruiyang merasakanxbahwa mengajar hinggaxkini masih dixlakukan secara 
sembarangan. Makaxpendidikan merupakanxusaha yang sungguh-sungguhxuntuk 
memperbaiki metodexmengajar denganxmenggunakan prinsip-prinsipxilmiah 
yangxmembuktikan keberhasilanxdalam bidang-bidangxlain.7  
Kemajuanxilmu pengetahuanxdan teknologixtelah mengalami 
perkembanganxyang sangat pesatxterutama di bidangxinformasi dan 
telekomunikasi.xDengan munculnya berbagaixalat informasi dan telekomunikasi 
kitaxdapat mengetahui kejadianxatau peristiwa disuatuxnegara atauxdaerah pada 
saatxkejadian ituxberlangsung. Melaluixkemajuan tersebut paraxguru dapat 
menggunakanxberbagai media komunikasixbukan sajaxmempermudah dan 
mengefektifkanxproses pembelajaran lebihxmenarik. Tidakxdapat di pungkiri, 
munculnyaxberbagai alat informasixdan komunikasi yangitelah banyak membantu 
prosesxpendidikan.Inixterbukti sekarangxdalam proses belajarxmengajar seorang 
guruxsering menggunakan mediaxseperti computer,xtape recorder, danxlain 
sebagainya.xKepribadian siswa padaxhakikatnya dipengaruhi olehxranah kognitif, 
apektifxdan psikomotor. Ketigaxranah tersebut menyatuxdan sulit dipisahkan satu 
dengan yangxlainnya, sehingga membentukxkepribadian unik setiapxmanusia.  
Berdasarkan hasilxwawancara yang dilakukanxpeneliti kepadaxsalah satu 
guruxkelas V di MIS Umul Qurra Tembung, menyatakan bahwa siswa kelas V 
                                                          




memang kurang semangat dan terlihat tidak begitu tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran PKn di dalam kelas karena PKn dianggap pelajaran yang 
Membosankan  bagi siswa dan keterbatasan guru dalam menyediakan media 
pembelajaran sehingga hanya memanfaatkan papan tulis sebagai media 
pembelajaran. Akibatnya pembelajaran di dalam kelas terasa tidak kondusif karena 
minat belajar PKn siswa masih rendahxsehingga hasilxbelajarnya juga 
rendah.xOleh karenaxitu, dalam halxini penelitixtertarik melakukanxpenelitian 
untukxmengetahui danxmembuktikan secaraxlangsung pengaruhxpenggunaan 
media pembelajaranxterhadap hasil belajarxsiswa. Media pembelajaranxyang 
akanxdigunakan dalamxpenelitian inixadalah media audioxvisual berupaxvideo. 
Media audioxvisual adalahxmedia yang dapatxditangkap melaluixindera 
penglihatanxdan indraxpendengaran. Mediaxaudio visual dalamxpembelajaran 
dapat berupaxfilm, overheadxprojector, tapexrecorder ,filmstrip danxslide, dan 
lainxsebagainya.  
 Dalamxpelaksanaan pembelajaranxterdapat perbedaan,xtergantung dari 
ranahxmana yang mendapatxpenekanan. Sementaraxdalam pembelajaranxPKn, 
hasil akhir yangxmenjadi tujuan adalahxpengembangan ranah afektifxyang sesuai 
denganxnilai dan normaxyang berlaku danxberkembang dalamxtatanan kehidupan 
manusia Indonesia.xDalam prosesxpembelajaran PKn, guruxbelum semuanya 
melaksanakanxpembelajaran menggunakanxmedia. Karena guruxmasih dominan 
menggunakan metodexceramah dan tanyaxjawab.  
Dalamxpenyampaian materixpelajaran guru masihxmenggunakan buku-
bukuxsumber dan bukuxpelengkap sebagaixsumber belajar,xdan dalam 




Sepertiiyang sudahxdipaparkan sebelumnyaxkegiatan guru dalamxmenyampaikan 
pembelajaranxPKn di kelasxV MIS UmulxQurra masih didominasixdengan 
kegiatanxceramah, menghafalxmateri dan pemberianxtugas. Untuk ituxMedia 
audioxvisual dapat digunakanxdalam pembelajaranxPKn, karenaxsiswa dapat 
berpartisipasi secaraxlangsung, tidak hanyaxmendengarkan penjelasanxmateri 
yangxdisampaikan oleh guruxnamun juga dapatxmelihat materi yangxdi jelaskan 
dalam pembelajaranxPKn, diharapkan siswaxdapat memahamixmateri yang 
dipelajarixsehingga hasil belajarxsiswa meningkat8 
Berdasarkanxuraian di atas,xpeneliti terdorongxuntuk mengadakan 
penelitianxdengan judulxMeningkatkan Hasil BelajarxSiswa KelasxV Umul 
Qurra Tembung  Melalui  Media  Audio Visual  Pada  Pembelajaran  PKn. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanxlatar belakangxmasalah di atas,xdapat diidentifikasikan 
beberapaxmasalah sebagaixberikut: 
1. Pembelajaran PKnxdianggap mata pelajaran penghafalan bukan pelajaran 
pemahaman. 
2. Pembelajaran PKn di dalam kelas sangat membosankan bagi siswa. 
3. Hasilxbelajar siswa padaxpelajaran PKn masihxrendah. 
4. Keterbatasan  mediaxpembelajaran di dalamxkelas. 
                                                          







C. Perumusan Masalah 
Berdasarkanxidentifikasi masalahxdi atas, makaxpeneliti merumuskan 
masalah sebagaixberikut: 
1. Bagaimanaxhasil belajarxsiswa Sebelumxmenggunakan mediaxAudio 
Visual pada mataxpelajaran PKn di Kelas VxMIS Umul Qurra,Tembung? 
2. Bagaimanaxhasil belajar siswaxSesudah menggunakanxmedia Audio 
Visual padaxmata pelajaran PKnxdi kelas V MISxUmul Qurra, Tembung? 
3. Apakahxpenerapan media pembelajaranxmedia Audio Visual  dapat  
meningkatkanxhasil belajar siswaxpada mata pelajaranxPKn di MIS Umul 
Qurra? 
D. Tujuan Penelitian 
 Adapunxtujuan penelitianxini adalah: 
1. Untukxmengetahui hasil belajarxsebelum menggunakanxmedia Audio 
Visual padaxmata pelajaranxPKn di kelasxV MIS UmulxQurra, Tembung 
2. Untukxmengetahui hasil belajarisiswa sesudahimenggunakan media Audio 
Visual padaxmata pelajaran PKnxdi kelas V MISxUmul Qurra, Tembung 
3. Untukxmengetahui penerapanxmedia Audio Visualxdalam  meningkatkan 
hasilxbelajar siswaxpada mata pelajaranxPKn di MIS UmulxQurra 
E. Manfaat Penelitian 
 Adapunxmanfaat penelitian inixadalah sebagaixberikut: 




 Secaraxteoritis manfaat penelitianxini adalah untukxmeningkatkan 
wawasanxkeilmuan tentangxpenggunaan mediaxpembelajara audio 
visulxdalam memberikan pengaruhxterhadap hasil belajarxsiswa PKn 
dikelas VxMIS Umul Qurra,xTembung. Selanjutnya hasilxpenelitian 
ini dapatxdijadikan rujukan bagixpengembangan keilmuanxoleh guru-
guruxsekolah dasarxdalam sebuahxproses pembelajaran,xjuga agar 
pembelajaranxlebih bermakna, menarik,xdan menyenangkan. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagixsiswa, sebagai acuanxdalam mendorongxsiswa untuk 
berperanxaktif dalamxproses pembelajaran,xkemudian sebagai 
acuanxdalam membantu siswaxyang mengalamixkesulitan dalam 
pemecahanxmasalah karena siswaxdapat bertukarxpengetahuan 
dengan siswaxlain sehinggaxmeningkatkan pemahamanxsiswa 
sertaxdapat meningkatkanxminat dan motivasixsiswa dalam 
pembelajaranxsehingga berdampakxbaik denganxhasil belajar 
PKn siswaxdikelas. 
b. Bagixguru, dapat dijadikanisumber informasi dalamimemperbaiki 
cara mengajarxyang lebih efektifxdan efisien,xmeningkatkan 
kemampuaniguru dalam menggunakanisuatu media pembelajaran, 
serta dapatxmeningkatkan kualitasxproses pembelajaran,xuntuk 
meningkatkanxhasil belajarxsiswa. 
c. Bagixsekolah, sebagaixsalah satu alternatifxdalam mengambil 




sertaxmenjadi bahan pertimbanganxuntuk meningkatkanxhasil 
belajar siswa khususnyaxmata pelajaran PKn.xKemudian, sebagai 
bahanxmasukan utukxmeningkatkan efektifitasxdan efisiensi 
pengolaanxpendidikan untuk mengambilxkebijakan dalam 
penerapanxinovasi pembelajaran baikxpelajaran Pknxmaupun 
pelajaranxlain sebagaixupaya meningkatkanxkualitas pendidikan 
dan kualitasxguru.. 
d. Bagixpeneliti, sebagaixacuan dalam pelaksanaanxproses belajar 
mengajarxpada pembelajaranxmendatang sertaxmeningkatkan 
pemahamanxterhadap pentingnyaxmedia pembelajaranxdalam 









A. Kerangka Teoretis 
1. Pengertian Belajar 
       Belajarxmerupakan hal yangxsangat penting bagixsetiap orang,karena dengan 
belajar seseorangxmemahami dan menguasaixsesuatu sehinggaxorang tersebut 
dapatxmeningkatkan kemampuannya.xBelajar merupakanxperkembangan hidup 
manusiaxyang dimulaixsejak lahir danxberlangsung seumurxhidup. 
             Mayerxmenyatakan belajar adalahxsuatu proses yangxditandai adanya 
perubahan padaidiri seseorang melaluixpengalaman. Perubahanxsebagai hasil dari 
prosesxbelajar yang ditunjukkanxdalam berbagai bentukxperubahan pengetahuan, 
pemahaman,xdan keterampilan.xHal yang samaxjuga di kemukakanxoleh Nana 
Sudjana belajarxadalah suatu prosesxyang ditandai adanyaxperubahan padaxdiri 
seseorang yangxbelajar. Kemudian Slametoxmenyatakan bahwaxbelajar adalah 
suatu usahaxyang dilakukan olehxseseorang untukxmemperoleh suatuxperubahan 
tingkahxlaku yangxbaru, sebagai hasilxpengalamannya sendirixdalam berinteraksi 
denganxlingkungannya.9 
        MenurutxR.Gagne, belajarxdapat didifinisikanxsebagai suatuxproses dimana 
suatuxorganisme berubahxprilakunya sebagaixakibat pengalaman.xKegiatan 
belajarxmengajar merupakanxdua konsep yangxtidak dapat dipisahkan satuxsama 
                                                          




lain.xDua konsep inixini menjadi teroaduxdalam satu kegiatanxdimana terjadi 
interaksixanatar guruxdengan siswa padaxsaat pembelajaranxberlangsung.10 
        Hakikatnyaxpada manusia akalxmempunyai perananxpenting danxdapat 
berkembangxkompleks sesuaixdengan kemampuanxyang dimilikinyaxterutama 
karena adanyaxalat komunikasi bahasa, demikianisebaliknya bahasa dipergunakan 
olehxakal. Manusiaxdapat belajar denganxadanya bahasa akalxitu. Sejakxmanusia 
lahir ke duniaxmemang telahxmembawa instingx(akal), kemudianxinsting itu 
disempurnakanxdalam prosesxbelajar11 
        Islam jugaxsangat menganjurkanxumatnya untuk menuntutxilmu halxini juga 
disebutkanxdalam hadisxnabi  
 
الجنة ومن سلك طريقا يلتمس فيه علما سهل اَلل له به طريقا إل   
   
Artinya:  
Abuxhurairah meriwayatkanxbahwa Rasulullahxbersabda, “Barangxsiapa yang 
yangxmenempuh jalanxmenuntut ilmu, akanxakan dimudahkanxAllah jalan 
untuknya kexsurga” (HR. Muslim, At-Tirmidzi, Ahmad dan Baihaqi).12 
        Darixpendapat beberapaxahli dapat dixsimpulkan bahwa belajarxmerupakan 
suatu prosesxmemperoleh pengetahuan danxpengalaman dalamxwujud perubahan 
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tingkah lakuxdan kemampuanxbereaksi yangxrelatif permanenxatau menetap 
karenaxadanya interaksixindividu denganxlingkungannya. 
2. Hasil Belajar 
a. PengertianxHasil Belajar 
        Tujuanxpendidikan direncanakaniuntuk tercapainya  prosesibelajar mengajar. 
Hasilxbelajar merupakanxpencapaian tujuanxpendidikan padaxsiswa yang 
mengikuti prosesxbelajar mengajar. Hasilxbelajar seringkalixdigunakan sebagai 
ukuranxuntuk mengetahui seberapaxjauh seseorang menguasaixpelajaran  yang 
sudahxdiajarkan. Untukxmengaktualisasikan hasil belajarxtersebut diperlukan 
serangkaianxpengukuran menggunakanxalat evaluasi yangxbaik danxmemenuhi 
syarat. 
        Hasil belajarxadalah kemampuanxyang diperoleh anakxsetelah melalui 
kegiatanxbelajar. Dalamxkegiatan belajarxyang terprogram danxterkontrol yang 
disebutxsebagai kegiatan pembelajaranxatau kegiatan intruksional,xtujuan belajar 
telahxditetapkan lebih dahuluxoleh guru. Anakxyang berhasilxdalam belajar ialah 
yang berhasilxmencapai tujuan-tujuanxpembelajaran atauxtujuan-tujuan 
intruksional.13 
        MenurutxDimyati dan Mujionoxmenyatakan bahwa hasilxbelajar merupakan 
hasilxsuatu interaksixtindak belajarxatau tindakxmengajar. Dari sisixguru, tindak 
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mengajarxdiakhiri dengan prosesxevaluasi hasilxbelajar. Darixsisi siswaxhasil 
belajar merupakanxberakhirnya pengajaranxdari puncak prosesxbelajar.14 
           NanaxSudjana jugaxberpendapat hasilxbelajar adalahxkemampuan-
kemampuan yangxdimiliki siswa setelahxia menerimaxpengalaman belajarnya15. 
Sedangkanxmenurut OemarxHamalik, hasilxbelajar adalahxterjadinya perubahan 
tingkah lakuxpada dirixsiswa yangxdapat diamatixdan diukurxdalam bentuk 
perubahanxpengetahuan, sikap,xdan keterampilan.16 Bloomxdalam kutipan 
Sudjana mengatakanxhasil belajar searaxgaris besar dapatxdiklasifikasikan dalam 
tiga domaixatau kawasan yangxdikenal sebagaixberikut: 
1. DomainxKognitif (CognitivexDomain), yangxberkenaan denganxhasil 
belajar, intelektualxmeliputi pengetahuan,xpemahaman, aplikasi,xanalisis 
sintesis,xevaluasi. 
2. DomainxAfektif (AfektivexDomain), berkenaanxdengan sikapxmeliputi 
penerimaan,xjawaban, penilaian,xorganisasi, pembentukanxpola hidup. 
3. DomainxPsikomotor (PsychomotorxDomain), berkenaanxdengan hasil 
belajar,xketerampilan danxkemampuan bertindakxmeliputi persepsi, 
kesiapan,xgerakan pembimbing,xgerakan terbiasa,xgerakan kompleks, 
penyesuaianxkreativitas.17 
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              Dalamxsetiap mengikuti prosesxpembelajaran disekolahxsudah pasti 
setiapxsiswa mengharapkanxmendapat hasil belajarxyang baik, sebabxhasil belajar 
yang baikxdapat membantu pesertaxdidik untuk mencapaixtujuannya. Hasil 
belajarxyang baik dapatxdicapai dengan belajarxyang baik pula. Jikaxbelajar tidak 
optimalxmaka akan sulitxuntuk mendapatkanxhasil belajar yangxbaik. 
          Hasilxbelajar berkaitan denganxpencapaian dalamimemperoleh kemampuan 
sesuaixdengan tujuan yangxdirencanakan. Denganxdemikian tugasxguru dalam 
kegiatanxini adalah menyusunxinstrumen danxmengumpulkan dataxtentang 
keberhasilan siswaxuntuk mencapaixtujuan pembelajaran.xBerdasarkan data 
tersebut guruxdapat mengembangkan danxmemperbaiki programxpembelajaran.18 
          Darixpengertian di atasxdapat di simpulkanxbahwa hasilxbelajar adalah 
kemampuan-kemampuanxyang di milikixpeserta didik setelahxmenerima 
pengalamanxbelajarnya. Denganxhasil belajarxsiswa lebih mengetahuixsejauh 
mana kemampuannyaxdalam menerapkanxpola belajar yangxdidapatkannya 
selamaxproses pembelajaran.xHasil belajar jugaxmerupakan serangkaian 
pengalamanxbaru yang dimilikixuntuk dapat merubahxtingkah lakuxmenjadi lebih 
baikxlagi. 
 
b. Faktor-Faktor yangxmempengaruhi HasilxBelajar 
        Hasilxbelajar sebagai salahxsatu indikator pencapaianxtujuan pembelajaran 
dikelas tidakxterlepas darixfaktor-faktor yangxmempengaruhi hasilxbelajar itu 
                                                          
 





sendiri.xPurwanto menyatakanxyang dapat mempengaruhixhasil belajarxterdiri 
dari faktorxdalam dirixpeserta didikx(intern) dan faktorxdari luar dirixpeserta 
didikx(ekstern).19 
 
a. Faktor Intern meliputi :  
1. Faktorxjasmaniah terdirixdari faktorxkesehatan danxfaktor cacat 
tubuh.  
2. Faktorxpsikologis terdirixdari inteligensi, perhatian,xminat, bakat, 
motif,xkematangan, danxkesiapan.  
3. Faktorxkelelahan baik kelelahanxsecara jasmani maupunikelelahan 
secaraxrohani. 
b. Faktor Ekstern meliputi:  
1. keluargaxterdiri dari caraxorang tua mendidik,xrelasi antaranggota 
keluarga,xsuasana rumah, keadaanxekonomi keluarga,xpengertian 
orangxtua, danxlatar belakangxkebudayaan.  
2. Faktorxsekolah terdiri darixmetode mengajar,xkurikulum, relasi 
guru denganxsiswa, relasi siswaxdengan siswa, disiplinxsekolah, 
alatxpelajaran, waktuxsekolah, standarxpelajaran di atasxukuran, 
keadaanxgedung, metodexbelajar, dan tugasxrumah.  
3. Faktorxmasyarakat terdiri darixkegiatan siswa dalamxmasyarakat, 
temanxbergaul, danxbentuk kehidupanxmasyarakat. 20 
3.  Media Pembelajaran 
                                                          
 





a. PengertianxMedia Pembelajaran 
            Pembelajaranxyang baikxmemerlukan adanyaxperencanaan yang 
sistematis.Memilihxmedia yangxakan digunakanxdalam prosesxbelajar mengajar 
jugaxmemerlukan perencanaanxyang baik agarxpemanfaatannya bisaxefektif.Pada 
kenyataannyaxdi lapangan, pengajarxsering memilih danxmenggunakan media 
tanpaxada perencanaanxterlebih dahulu. Pemanfaatanxmedia seringxhanya 
didasarkan padaxkebiasaan danxketersediaan alat, tanpaxmempertimbangkan 
efektivitasnya. 
MenurutxHainich, Mediaxadalah perantara yangxmengantarkan informasi 
darixsumber kepadaxpenerima. Apabilaxmedia tersebut membawaxpesan-pesan 
atau informasixyang mengandung maksudxdan tujuan pengajaranxmaka media 
ituxdisebut mediaxpembelajaran21  
Gagnexmenyatakan media merupakanxberbagai jenisxkomponen dalam 
lingkunganxsiswa yangxdapat merangsangxuntuk pembelajaran.xSelain itu juga 
Ibrahimxmenyatakan bahwa mediaxpembelajaran adalahxsegala sesuatuxyang 
digunakaniuntuk menyalurkanipesan (pembelajaran) sehinggaidapat merangsang 
perhatian,xminat, pikiran,xdan perasaan siswaxdalam kegiatan belajarxuntuk 
mencapaixtujuan pembelajaranxtertentu22 
Sedangkanxmenurut AsosiasixPendidikan NasionalxAmerika, Mediaxdalam 
lingkupxpendidikan sebagaixsalah satuxbenda yang dapatxdimanipulasikan, 
dilihat,xdan didengar,xdibaca atau juga dibicarakanxbeserta instrumenxyang 
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dipergunakan untukxkegiatan tersebut.Adapun Media menurutxCommosions on 
Instructionalxtechnology adalahxmedia lahir sebagaixakibat revolusixyang dapat 
digunakanxuntuk tujuanxpembelajaran selainxbuku, guru danxpapan tulis.23 
Padaxpebelajaran di sekolah,xseorang guruxdapat menciptakanxsuasana 
belajarxyang menarikxdengan memanfaatkanxmedia pembelajaranxyang kreatif, 
inovatifxdan variatif, sehinggaxpembelajaran dapatxberlangsung dengan 
mengoptimalkanxproses dan berorientasixpada prestasi belajar.Dasarxpenggunaan 
media pembelajaranxdalam prosesxbelajar mengajarxjuga dapat kitaxtemukan 
dalamxAlquran.  
 
Firman Allah Swt. dalam surah al-Naḥl ayat 44, yaitu:  
َُّهْم يَتَفَكَُّرونَ  َل إِلَيِْهْم َولَعَل ْكَر ِلتُبَي ِنَ  ِللنَّاِس َما نُز ِ بُِر ۗ َوأَنَزلْنَآ إِلَيَْك ٱلذ ِ ِت َوٱلزُّ  بِٱلْبَي ِنََٰ
    Artinya : “Kamixturunkan kepadamuxAlquran, agar kamuxmenerangkan 
padaiumat manusia apaiyang telah diturunkanxkepada mereka danxsupaya mereka 
memikirkan”. Demikianxpula dalam masalahxpenerapan mediaxpembelajaran. 
  Darixpendapat di atas dapatxdisimpulkan bahwaxmedia pembelajaranxadalah 
alat bantuxproses belajarxmengajar. Segalaxsesuatu yang dapatxdipergunakan 
untukxmerangsang pikiran, perasaan,xperhatian danikemampuan atau ketrampilan 
pebelajarxsehingga dapat mendorongxterjadinya prosesxbelajar. 
 
c. Macam-Macam Media Pembelajaran 
                                                          





      Berbicara macamxmacam jenis mediaxpembelajaran di Indonesia, 
khususnya di  dunia pendidikan memang sangat melimpah. Penempatan jenis-
jenis atau macam-macam media pembelajaran tergantung sudut pandang yang 
diterapkan atau digunakan. Menurut Haney dan Ulmer macam-macam media 
terbagi 3 kategorixyaitu: 
1. Mediaxpenyaji,yaitu mediaxyang mampuxmenyajikan informasixantara 
lain: 
a. Grafis,bahanxcetak dan gambarxdiam 
b. Media proyeksixdiam 
c. Mediaxaudio 
d. Audioxditambah mediaxvisual diam 
e. Gambarxhidup (film) 
f. Televisix 
g. Multimediax 
2. Mediaxobjek yaitu  mediaxyang mengandung informasixadalah benda tiga 
dimensi yangxmengandung informasi.xBerupa objekxsebenarnya (objek 
alami danxobjek buatan)xatau objek penggantix(buatan manusiaxyang 
menyerupaixbenda yangxsebenarnya). 
3. Mediaxinteraktif yaitu mediaxyang memungkinkan untukxberinteraksi.24 
MediaxPembelajaran dilihatxdari sifatnya dapatxdiklasifikasikan menjadi 
tigaxmacam, yaitu: 
                                                          






1. Mediaxaudio, yaituxmedia yangxhanya dapat didengarxsaja, atauxmedia 
yang hanyaxmemiliki unsurxsuara, seperti radio danxrekaman suara.  
2. Mediaxvisual, yaitu mediaxyang hanya dapatxdilihat saja, atauxmedia yang 
tidakxmengandung unsurxsuara. Yangxtermasuk ke dalamxmedia ini 
adalah filmxslide, foto, transparansi,xlukisan, gambar,xdan berbagai 
bentukxbahan yangxdicetak seperti mediaxgrafis. 
3. Mediaxaudiovisual, yaitu jenisxmedia yang selainxmengandung unsur 
suaraxjuga mengandungxunsur gambar yangxdapat dilihat,xseperti 
rekamanxvidio, berbagaixukuran film, slidexsuara, dan lainxsebagainya. 
Kemampuanxmedia inixdianggap lebihxbaik dan lebihxmenarik, sebab 
mengandungxkedua unsur jenisxmedia yangxpertama danxkedua.25 
d.  Manfaat Media Pembelajaran 
      Mediaxpembelaran hasil darixsebuah budaya yangxsecara jelasxuntuk proses 
belajar.xHal ini karenaxsegala proses darixawal sampai selesaixproses 
pembelajaranxitu sendiri,sebagaixsuatu usaha yangxsadar dan disengaja,bertujuan 
jelas danxpelaksanaannya dapatxdikendalikan. Kegunaanxmedia yaituxsebagai 
berikut: 
1. Mediaxmampu memberikan rangsanganxyang bervariasixkepada otak 
kita 
2. Mengatasixketerbatasan pengalamanxsiswa 
3. Mediaxdapat melampaui batasxrising kelas 
                                                          






4. Mediaxmemungkinkan adanyaxinteraksi denganxlangsung antaraxsiswa 
danxlingkungan 
5. Mediaxmenghasilkan keseragamanxpengamatan  
6. Mediaxmembangkitkan keinginan danxminat baru26 
  
MenurutxEdgar Dale perolehanxpengetahuan siswaxdi gambarkanxbentuk 
kerucutxpengalaman, yangxmana pengetahuanxakan semakin abstrakxapabila 
pesan hanyaxdisampaikan melaluixkata verbal. Halxini memungkinkan terjadinya 
verbalisme.xArtinya siswaxhanya mengetahuixtentang kata tanpaxmemahami dan 
mengertixmakna yangxterkandung didalamnya.xHal ini akanxmenimbulkan 
kesalahan persepsixsiswa. Oleh sebabxitu, sebaiknya siswaxmemiliki pengalaman 
yang lebihxkonkrit, pesanxyang ingin disampaikanxbenar-benar dapatxmencapai 
sasaran danxtujuan.27 
Dalam prosesxbelajar mengajarxkehadiran mediaxmempunyai artixyang 
cukupxpenting, karena dalamxkegiatan tersebutxbahan yang tidakxdisampaikan 
dapatxdibantu dengan menghadirkanxmedia sebagai perantara.xKerumitan bahan 
yangxakan disampaikanxkepada anak didikxdapat dibantuxdengan penggunaan 
media.xKarena media dapatxmewakili apa sajaxyang kurangxmampu diucapkan 
melaluixkata-kata atau kalimatxtertentu. Bahkanxkeabstrakan bahanxdapat di 
konkretkanxdengan kehadiranxmedia. Denganxdemikian, anak didikxlebih mudah 
mencerna bahan dari pada tanpa bantuan media. Adapun manfaat dari media 
pembelajaran,xyaitu:  
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1. Pembelajaranxakan lebih menarikxperhatian siswaxsehingga dapat 
menumbuhkan motivasixbelajar.  
2. Bahanxpembelajaran akan lebihxjelas maknanya sehinggaxdapat lebih 
dipahamixoleh siswa danxmemungkinkan siswaxmenguasai tujuan 
pembelajaranxlebih baik.  
3. Metodexpembelajaran akanxlebih bervariasi,xtidak semata-mata 
komunikasixverbal melalui penuturanxkata-kata oleh guru,xsehingga siswa 
tidakxbosan dan guruxtidak kehabisanxtenaga, apalagixbila guru 
mengajarxuntuk setiap jamxpelajaran.  
4. Siswa lebihxbanyak melakukanxkegiatan belajar,xsebab tidakxhanya 
mendengarkan uraianxguru, tetapi jugaxaktivitas lainxseperti pengamatan, 
melakukan,xmendemonstrasikan danxlain-lain.28 
 
e.  Media Audio Visual 
1.  PengertianxMedia Audio Visual  
       Media audioxvisual adalah mediaxyang mempunyai unsurxsuara dan unsur 
gambar. Mediaxaudio visual terdirixdari dua kataxyaitu audio danxvisual, audio 
artinyaxpendengaran atauxdapat didengar,  sedangkanxvisual yaituxyang nampak 
oleh mata atauxyang kelihatan. Jadixmedia audio visualxadalah mediaxyang dapat 
dilihat danxdidengar..29 
    Diantaraxmedia yang lain,xmedia yang baikxuntuk digunakan pada 
pembelajaran ialahxmedia audioxvisual. Sebab,xmedia ini telahxmemadukan 
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antara mediaxpengengaran danxpenglihatan. Denganxmenggunakan mediaxini 
siswa akan lebihxmudah memahami materixpembelajaran yangxdiberikan. Media 
audioxvisual juga dapatxmenggantikan peranxguru, dalamxhal ini, guruxtidak 
selalu berperanxsebagai penyajixmateri tetapixpenyaji materi dapatxdigantikan 
oleh mediaxaudio visual, makaxperan guru bisaiberalih menjadi fasilitatoribelajar. 
    Berdasarkanxpenjelasan di atas,xdapat dipahamixbahwa mediaxaudio visual 
adalah gabunganxmedia audio danxmedia visual yangxmengkombinasikan antara 
suara danxgambar, mediaxaudio mengandalkanxindera pendengaranxdan media 
visual mengandalkanxindera penglihatanxdari siswa untukxmemperoleh materi, 
sedangkanxguru menjadi fasilitatorxsiswa dalamxbelajar. 
Jenis mediaxaudio visualxdibagi kedalam duaxbagian:  
a. Audioxvisual diam yaituxmedia yang menampilkanxsuara danxgambar 
diamxseperti filmxbingkai suara (soundxslide), film rangkaixsauara dan 
cetakxsuara  
b. Audioxvisual gerak yaituxmedia yang dapatxmenampilkan unsurxsuara 
danxgambar yangxbergerak seperti filmxsuara dan videoxcassete30 
 
 
2. Kelebihanxdan KelemahanxMedia Audio Visual 
       Meskipunxmedia audio visualxsangat membantu dalamxproses pembelajaran, 
namun masihxterdapat kekurangan. Berikutxbeberapa kelebihanxdan kekurangan 
media audioxvisual.  
                                                          





a.  KelebihanxMedia Audio Visual:  
1. Gambarxyang ditampilkan dapatxmengatasi ruang danxwaktu. Tidak semua 
objekxbenda, objek atauxperistiwa dapat dibawaxke kelas, denganxadanya 
mediaxaudio visualxmaka segala halxmenjadi mungkin,xdengan membawa 
objekxtersebut melalui mediaxtersebut. 
2. Bisaxmenampilkan gambar,xgrafik, diagram,xataupun cerita.  
3. Menggunakanxteknik-teknik sepertixwarna, gerak lambat,xanimasi, kartun 
tigaxdimensi, empatxdimensi, danxsebagainya.  
4. Dapatxdipergunakan tidakxhanya untuk satuxorang, dapatxdipergunakan 
untukxmemberikan umpanxbalik.31 
 
b. Kelemahan Media Audio Visual:  
1. Jalanxfilm terlalu cepat, tidakxsemua orang dapatxmengikutinya 
2. Biasanyaxpembuatannya memerluhkanxbiaya tinggi danxperalatan mahal 
3. Filmxbersuara tidak dapatxdiselingi denganxketerangan-keterangan selagi 
filmxdiputar 
4. Karnaxdapat digunakan olehxsemua pesertaxdidik, makaxmedia yang 
digunakanxakan cepatxrusak  
5. Tidakxmudah dibawa kemana-mana,xdan membutuhkanxlistrik.  
6. Memerluhkanxkeahlian khusus32 
 
3. Langkah-Langkah Penggunaan Media Audio Visual  
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Adapunxlangkah-langkah yangxdapat kita lakukanxmenurut Dzamarahxdan 
Zainxuntuk menerapkanxpembelajaran denganxmeggunakan mediaxaudio visual 
antaraxlain :  
1) Merumuskanxtujuan pengajaran denganxmemanfaatkan media.  
2) Persiapanxguru, pada fasexini guru memilhxdan menetapkanimedia mana 
yangxakan dimanfaatkanxguna mencapai xtujuan.  
3) Persiapanxkelas, pada fasexini peserta didikxatau kelasxharus mempunyai 
persiapan sebelumxmereka menerimaxpelajaran denganxmenggunakan 
media.xGuru harus dapatxmemotivasi merekaxagar dapatxmenilai, 
mengantisipasi,xmenghayati pelajaran denganxmenggunakan meda 
pengajaran. 
4) Langkahxpenyajian pelajaranxdan pemanfaatanxmedia, padaxfase ini 
penyajian bahanxpelajaran denganxmemanfaatkan mediaxpengajaran. 
Disini keahlianiguru sangat dituntut.Mediaxdikembangkan penggunaanya 
untukxkeefektifan dan efsiensixpencapaian tujuan.  
5)  Langkahxkegiatan belajarxpeserta didik, padaxfase ini pesertaxdidik 
belajarxdenga memanfaatkanxmedia pengajaran. 
6) Langkahxevaluasi pengajaran,xpada langkahxini kegiatanxbelajar 
dievaluasi,xsampai sejauh manaxtujuan pengajaranxtercapai, yang 
sekaligusxdapat dinilai sejauhxmana pengaruhxmedia sebagaixalat bantu 
dapatxmenunjang keberhasilanxproses belajar pesertaxdidik.33 
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4. Fungsi Media Audio Visual 
       MenurutxLevie dan Lentz,xmengemukakan fungsi utama media pembelajaran 
khususyaxmedia audioxvisual, yaitu :  
1. Memotivasixminat atau tindakanxuntuk memenuhixfungsi motivasi, 
mediaxpengajaran dapat direalisasikanxdengan teknrik dramaxdan 
hiburan.xHasil yang diharapkanxadalah melahikanxminat dan 
merangsangxpara peserta didikxatau pendengar untukxbertindak dalam 
memikulxtanggung jawab, melayanixsecara sukarela,xatau memberikan 
sumbangan secaraxmaterial. Pencapaianxtujuan ini akanxmempengaruhi 
sikap,xnilai, danxemosi.  
2. Menyajikanxinformasi, mediaxpembelajaran dapat digunakanxdalam 
rangka penyajianxinformasi dihadapanxsekelompok peserta didik,xisi dan 
bentukxpenyajian bersifat amatxumum, berfungsixsebagai pengantar, 
rigkasan,xlaporan atauxpengetahuan latarxbelakang.  
3. Memberikanxinstruksi dimana informasixyang terdapat dalamxmedia itu 
harus melibatkanxpeserta didik baikxdalam benak atauxmental maupun 
dalam bentukxaktivitas yangxnyata sehinggaxpembelajaran dapat terjadi. 
Materi harusxdirancang secaraxsistematis dan psikologisxdilihat dari segi 
prinsip-prinsipxbelajar agar dapatxmenyiapkan instruksixyang efektif. 
Selainxmenyenangkan, mediaxpembelajaran harus dapatxmemberikan 
pengalamanxyang mnyenangkanxdan memenuhi kebutuhanxperorangan 
pesertaxdidik.34 
                                                          




Jadi,xFungsi mediaxaudio visualxadalah, mediaxaudio visualxdapat 
memperjelasxpenyajian pesan,xinformasi dan dapatxmeningkatkan dan 
mengarahkanxperhatian pesertaxdidik sehingga dapatxmenimbulkan motivasi 
belajar, sertaxdapat memperlancarxdan meningkatkanxproses dan hasilxbelajar. 
f. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
1. PengertianxPendidikan Kewarganegaraan (PKn)  
        Warga negaraxyang baik adalahxwarga negara yangxtahu danxsadar serta 
melaksanakan hak danikewajibannya sebagaixwarga negara tanpaxadanya paksaan 
darixpihak manapun.xPembentukan karakter inixdiajarkan kepadaxsiswa melalui 
mataxpelajaran PKnxdi sekolah.xSusanto berpendapatxbahwa Pknxadalah mata 
pelajaranxyang digunakan sebagaixwahana untukxmengembangkan dan 
melestarikaninilai luhur danimoral yang berakarxpada budaya bangsaxIndonesia.35 
MenurutxWinataputra, PKn adalahimata pelajaran yangimembentuk warga 
negaraxyang mengetahuixdan menyadarixserta melaksanakanxkewajibannya 
sebagaixwarga negara. PKnxadalah pendidikan yangxmengkaji danxmembahas 
tentangxpemerintahan, konstitusi,xlembaga-lembaga demokratis, rulexof law, 
HAM, hakxdan kewajiban wargaxnegara serta prosesxdemokratis.36 
Berdasarkanxuraian tersebut,peneliti menyimpulkanibahwa yang dimaksud 
dengan PKnxadalah mataxpelajaran yangxmembentuk wargaxnegara yang 
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memahamixdan mampu melaksanakanxhak-hak dan kewajibannyaxuntuk menjadi 
warga negaraiIndonesia yang cerdas,xterampil, dan berkarakterxyang diamanatkan 
oleh Pancasilaxdan Undang-undangxDasar 1945. Selainxitu, PKn jugaxsebagaii 
wahanaxuntuk mengembangkanxdan melestarikan nilaixluhur sertaxmoral yang 
berakarxpada budaya bangsaxIndonesia. 
2. Tujuan PembelajaranxPendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
       Pentingnyaxtujuan pembelajaranxPKn dalam prosesxpembudayaan dan 
pemberdayaan siswaxsepanjang hayat,xmelalui pemberianxketeladanan, 
pembangunanxkemauan, danxpengembangan kreativitasxsiswa dalamxproses 
pembelajaranxPKn. Susantoxmenyatakan bahwaxtujuan pembelajaranxPKn ini 
adalahxsiswa dapat memahamixdan melaksanakanxhak dan kewajiban 
secarasantun,xjujur, danxdemokratis secara ikhlasxsebagai wargaxnegara terdidik 
danxbertanggung jawab.37 
Mataxpelajaran PKn pentingxdiajarkan sebagai upayaxsadar menyikapkan 
wargaxyang mempunyaixkecintaan dan kesetiaanxterhadap bangsaxdan negara. 
Selain itu,xPKn memberikanxpelajaran kepadaxsiswa untukxmemahami dan 
membiasakanxdirinya dalam kehidupanxdi sekolah atau luarxsekolah. 
3. KarakteristikxPendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
       Pendidikanxkewarganegaraan memilikixkarakteristik yangxmerupakan ciri 
darixpembelajaran PKnxitu sendiri. Somantrixmenyatakan bahwaxPKn ditandai 
denganxciri-ciri yaitu: 
                                                          




1) Kegiatanxyang meliputi seluruhxprogram sekolah. 
2) Macam-macamxkegiatan mengajarxyang dapat menumbuhkanxperilaku 
yangxlebih baikxdalam masyarakatxdemokratis. 
3) Berkaitanxtentang pengalaman, kepentinganxmasyarakat, pribadixserta 
syaratxuntuk hidupxbernegara.38 
KarakteristikxPKn juga diamanatkanxoleh Pancasila danxUndang-undang 
Dasar 1945 sebagaixberikut: 
1)  PKn termasukxdalam proses ilmuxsosial (IPS). 
2)  PKn diajarkanxmata pelajaran wajibxdari berbagaixjenjang pendidikan. 
3)  PKnxmenanamkan berbagaixmacam nilai tentangxkesadaran. 
4)  PKn memilikiisasaran akhir atauitujuan untuk terwujudnyaxfungsi sebagai   
pembinaanxwatak bangsa. 
5)  PKn memilikixruang berbagai lingkupxbaik persatuan,norma, kenegaraan, 
pancasila,xpolitik, danxglobalisasi. 
6)  PKnxmempunyai tiga pusatxperhatian yaituxkecerdasan dan dayaxnalar 
wargaxnegara baik dalamxdimensi spiritual,rasional,dan sosial,kesadaran, 
akan hakxdan kewajiban sebagaixwarga negaraxyang bertanggungxjawab, 
serta kemampuanxberartisipasi atas dasarxtanggung jawab,xbaik secara 
individualxataupun sosialxsebagai seorangxpemimpin. 
7) PembelajaranxPKn semestinya dapatxmengarahkan pesertaxdidik menjadi 
warga negaraxyang baik denganxmenanamkan kerakteristikxPancasila dan 
Undang-undangxDasar 1945. MenurutxWinataputra karakteristikxPKn 
                                                          





diantaranyaxyaitu sebagaixpendidikan konsep, nilai,xnorma, danxmoral, 
dalamxpembelajaran.39 
Berdasarkan uraianxdiatas, penelitixmenyimpulkan PKnxadalah mata 
pelajaranxyang memilikixkaraktristik yangxberbeda dengan mataxpelajaran 
lainnya.xPKn bukan hanyaxmengajarkan pengetahuanxkognitif terhadapxpeserta 
didik,xnamun jugaxyang menanamkamxberbagai macam nilaixkesadaran sebagai 
pembinaanxwatak bangsa terhadapxnilai pesatuan, normaxkenegaraan, pancasila, 
politikxdan globalisasixsehingga menjadikanxwarga negara yangxbaik, sadar akan 
hakxdan kewajiban sebagaixwarga negara, sertaxberpartisipasi baikxsecara 
individual ataupunxsosial sebagai seorangxpemimpin. 
 
4. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
      PendidikanxKewarganegaraan (PKn)xmempunyai fungsi yangxsempurna 
terrhadapxperkembangan anak didik.xFungsi PKn adalahxsebagai wahana 
kurikulerxpengembangan karaterxwarga negara Indonesiaxyang demokratis 
dan bertanggung jawabidalam psikologis danxpedagogisnya.Dalam kehidupan 
nyata PKnxberfungsi sebagaixberikut: 
1) Membantuxgenerasi muda memperolehxpemahaman cita-citaxnasional 
dan tujuanxnegara. 
2) Dapatxmengambil keputusan-keputusanxyang bertanggung jawab dalam 
menyelesaikanxmasalah pribadi, masyarakatxdan negara. 
                                                          





3) Dapatxmengapresiasikan cita-citaxnasional danxdapat membuat 
keputusan-keputusanxyang cerdas. 
4) Wahanaxuntuk membentuk wargaxnegara yang cerdas,xterampil, dan 
berkarakter yangxsetia kepada bangsaxdan negaraxIndonesia dengan 
merefleksikanxdirinya dalam kebiasaanxberpikir danxbetindak sesuai 
dengan amanatxPancasila danxUndang-undang Dasarx1945. 
Fungsixlain dari mataxpelajaran PKnxadalah sebagaixwahana untuk 
membentukxwarga negaraxyang cerdas,xterampil, dan berkarakterxyang setia 
kepadaxbangsa dan negaraxIndonesia denganxmerefleksikan dirinyaxdalam 
kebiasaan berpikirxdan bertindak sesuaixdengan amanat Pancasilaxdan Undang-
undangxDasar 1945. 
 Berdasarkanxuraian diatas, penelitixmenyimpulkan bahwaxfungsi PKn 
yaitu mata pelajaraniyang membentuk wargainegara cerdas, terampil,xberkarakter, 
danxdemokratis. Dihapkanxdengan adanyaxpembelajaran PKnxdapat membentuk 
peserta didikimenjadi calonxbangsa yang bertindakxsesuai Pancasilaxdan Undang-
undangxDasar 1945. 
 
g. MaterixPembelajaran Keutuhan NegaraxKesatuan RepublikxIndonesia 
 
A. Kompetensi Inti (Ki) 
KI 1 : Menerimaxdan menjalankan ajaranxagama yang dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkanxperilaku jujur, disiplin,xtanggung jawab,                 
santun,peduli,danipercaya diri dalamxberinteraksi dengan keluarga, 




KI 3 : Memahamixpengetahuan faktualxdengan cara mengamati 
(mendengar, melihat,xmembaca) danxmenanya berdasarkanxrasa 
inginxtahu tentangxdirinya,makhluk ciptaanxTuhan danxkegiatan 
nya, dan benda-bendaiyang dijumpainyaxdi rumah  danxdi sekolah.  
KI 4 : Menyajikanxpengetahuan faktualxdalam bahasaxyang jelas, 
sistematis danxlogis, dalam karyaxyang estetis, dalamxgerakan 





B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 
 
Kompetensi Dasar Indikator 





1.1.1 Menunjukkanxsisi utara, 




menjadixbatas NKRIxdi depan 
kelasxdengan baik danxbenar 
1.1.2   Menyebutkanxposisi lintang dan 
bujurxNKRI di depan kelas 
denganxbaik danxbenar 
1.1.3  Memahamixtujuan penetapan 
batas-batasxfisik NKRI di depan 
kelas denganxbaik dan benar 
 
 




       Menurutxkamus besar bahasaxindonesia, keutuhanxberasal darixkata dasar 
utuh yangxberati dalamxkeadaan sempurna sepertixsemula. Utuh jugaxberarti tidak 
berceraixberai atau tidakxterpecah belah. Jadi,xkeutuhan NegaraxKesatuan 
Republik Indonesiaxartinya bahwa Indonesiaxmerupakan negaraxkesatuan yang 
memilikixkedaulatan, memilikixtujuan nasional, danxberdiri secaraxutuh baik 
wilayahnya, rakyatnya,xatupun pemerintahnya.xSemboyan “Bhinneka Tunggal 
Ika”xartinya meskipunxberbeda-beda, tetapixtetap satu jua.xSemboyan ini 
mengokohkanxindonesia sebagai bangsaxyang bersatu, bangsaxyang menghargai 
perbedaan,xdan bangsa yangxsenantiasa menghormatixkeragaman budayaxyang 
berpijakxpada nilai-nilaixpancasila sebagai dasarxnegara. 
KeutuhanxNKRI dapat ditunjukkanxmelalui hal-halxberikut : 
a. Indonesiaxyang utuh danxtidak mudah terpecahxbelah. 
b. Hubunganxantara pemerintahxdengan rakyatnyaxbaik. 
c. Tidakxada pergelokan,xpeperangan, pemberontakan ataupun 
perpecahanxdiantara masyarakat. 
d. Situasixnegara yang aman, nyamanxdan damai. 
Sikapxyang perlu dimilikixrakyat Indonesiaxdalam upayaxmenjaga keutuhan 
NKRIxadalah sebagaixberikut : 
1.    MembinaxRasa Persatuanxdan Kesatuan 
       Persatuanxdan Kesatuan merupakanxhal pokok agarxkeutuhan NKRI 
dapatxterjaga denganxbaik. MasyarakatxIndonesia memilikixkeaneka 
ragamanxbudaya. Untukxmempersatukan berbagai sukuxbangsa dan juga 
kebudayaanxdiperlukan rasaxpersatuan dan kesatuanxyang kuat.xContoh 




a. Berkawanxatau bergaul tanpaxmembedakan SARAx(suku bangsa, 
agama, rasxdan antarxgolongan) 
b. Mempelajarixkesenian darixdaerah lain 
c. Menyelenggarakanxkerja sama antaraxdaerah satu denganxyang lain. 
2.    Relaxberkorban 
       Relaxberkorban merupakanxsikap seorangxpatriot. Sikap ini 
menggambarkanxkeikhasan untuk mendahulukanxbangsa danxnegara 
daripada kepentinganxsendiri. Contoh sikap relaxberkorban, antaraxlain: 
a. Mengikutixkegiatan siskampling 
b. Ikut sertaxdalam kerja bakti 
c. Membantuxketika ada tetanggaxyang mengalamixmusibah 
d. Membantuxtetangga yang mempunyaixhajat. 
3.    Cinta tanah air 
     Sebagaixrakyat indonesia, kitaxharus mempunyai rasaxcinta tanah 
yangxbesar terhadapxnegara dan bangsa. Rasaxcinta tanah airxakan 
membuatxsuatu negara berkembangxdan kesejahteraan penduduknyaxakan 
meningkat. Sikap-sikapxyang merupakanxpenggambaran rasaxcinta tanah 
air, antaraxlain: 
a. Memakaixproduk-produk dalamxnegeri 
b. Menggunakanxbahasa indoneesia yangxbaik danxbenar dalam 
pergaulan 




Untukxmenjaga keutuhan bangsaxdan negaraxdiperlukan alat 
pemersatu bangsa.Alatipemersatu bangsaiyang dimiliki bangsaiIndonesia 
untukxmemperkuat rasa persatuanxdan kesatuan bangsa,xantara lain 
sebagaixberikut : 
a. BahasaxIndonesia sebagai alatxkomunikasi sehari-hari 
b. LambangxNegara GarudaxPancasila 
c. SemboyanxBhineka TunggalxIka yang tertulis padaxpita yang 
dicengkeramxburung GarudaxPancasila 
d. BenderaxMerah Putih 
e. LaguxKebangsaan IndonesiaxRaya 
 
B. Penelitian yang Relevan  
       Berikut ini hasil penelitian yang relevan dengan penelitian tindakan kelas dalam 
proposal ini. 
1. Akmal Hadi Maulana (2014) judul penelitiannya “Penerapan media audio 
visual untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik kelas IV zulkifli SD muhammadiyah Metro Pusat 
Kota Metro”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media 
audio visual dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV 
Zulkifli SD Muhammadiyah Metro Pusat Kota Metro. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata motivasi siswa pada siklus I sebesar 55,23, siklus II 
59,13, siklus III 63,23. Peningkatan motivasi siklus I ke II adalah 3,9, 




71,38, siklus II 73,61, siklus III 80,58. Peningkatan hasil belajar siklus I 
ke II 2,23, siklus II ke III 6,97. Persentase ketuntasan hasil belajar pada 
siklus I yaitu 66,66%, siklus II 72,22%, siklus III 91,66%. Peningkatan 
presentase hasil belajar siklus I ke II 5,56%, siklus II ke III 19,44%.  
2. Rohimah, jurusan PGMI FITK IAINSU pada tahun 2014, judul penelitian 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS dengan 
Menggunakan Media Gambar pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Swasta Nurul Hidayah Medan tahun pelajaran 2013/2014. Berdasarkan 
dari Tes belajar dari siklus I sampai siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan hasil dalam pembelajaran. Hasil belajar IPS siswa pra 
tindakan, yaitu sebelum pembelajaran menggunakan media gambar 
diperoleh nilai rata-rata 53,87. Post Tes I nilai rata-rata menjadi 60,00. 
Dan pada Post Tes II rata-rata siswa meningkat menjadi 72,58. Dapat 
disimpulkan bahwa dengan pendekatan pembelajaran menggunakan 
media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS 
pokok bahasan tokoh-tokoh sejarah. 
3. Skripsi Suhaila dengan Nim. 36133014. Mahasiswa jurusan PGMI 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Tahun 2017, dengan judul “ Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswamata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Materi Tokoh-Tokoh Perristiwa Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Index Card Match 
Pada Siswa Kelas V MIN Belawan Jl. Cileduk No 12 Kecamatan Medan 
Belawan” dari hasil analisis data ditemukan bahwa strategi Index Card 




siswa pada mata pelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan 
dan evaluasi proses pembelajaran IPS. 
C. Kerangka Berpikir 
       Dalamxbelajar mengajar, mediaxpembelajaran menempatiiposisi yang penting 
dan dapatxmenentukan pencapaianxhasil belajar yangxbaik. Salahxsatunya faktor 
yang turutxmempengaruhi rendahnyaxhasil belajar siswaxadalah lemahnyaxmedia 
pembelajaran yangidigunakan guru selama kegiatan belajarimengajar berlangsung. 
Oleh karenaxitu untuk mencapaixhasil belajarxyang lebih baikxterutama dalam 
pelajaran PKnxguru harusxmampu memilih danxmenerapkan mediaxpembelajaran 
yang sesuaixdan cocok denganxmateri pelajaran danxkemampuan siswa.xDalam 
mencapaiikeberhasilan siswa dalamxmempelajari materi guruxharus menggunakan 
mediaxaudio visual bukanihanya metode ceramah.Sebagaimanaxmedia pendidikan 
yang lain, media jugaimempunyai fungsi yangipenting bagixpendidikan umumnya, 
pada anakxdidik khusnya. Mediaxaudio visual merupakanxsalah satu faktorxyang 
dapatxmeningkatkan kualitasxpembelajaran dalamxkelas dan sekaligus 
meningkatkanxhasil belajarxsiswa, karena mediaxaudio visualxdapat mengatasi 
ruang danxwaktu. Selain ituxjuga harus mampuxmerancang mediaxaudio visual 
dalamxproses belajarxmengajar, seperti halnyaxdalam pelajaranxPKn. Karena 
denganxpemanfatan mediaxaudio visual dapatxmemperjelas materixyang sulit 
disampaikan denganxkata-kata, sehinggaxpenyampaian informasixtersebut dapat 
terlaksanaxdengan baik. Pemilihanxdalam mediaxAudio visualxtentu akan 
mempengaruhi prosesxbelajar mengajar di dalamxkelas, karenaxtahap orientaasi 




menjelaskanxmateri juga dapatxmeningkatkan minat danxhasil belajarxsiswa 
dalamxbelajar. 
D. Hipotesis Tindakan  
       Adapunxhipotesis dalam penelitianxini adalah melaluixpenerapan media 
audioxvisual hasil belajarxsiswa dapat meningkatxdalam MataxPelajaran PKn 










A. Pendekatan dan Motode  Penelitian  
      Jenisxpenelitian yang penulisxlakukan adalah jenisxPenelitian Tindakan Kelas 
(PTK). PenelitianxTindakan Kelas (PTK)xmerupakan suatu bentukxpenelitian yang 
bersifatxreflektif dan kolaboratifxdengan menggunakanxtindakan-tindakan tertentu 
agar dapatxmemperbaiki danxmeningkatkan kualitasxpembelajaran serta 
profesionalitasxguru secara berkelanjutan.xpenelitian tindakanxkelas (PTK) 
dikembangkanxdengan tujuan untukxmencari penyelesaianxterhadap problem-
problemxsosial (termasukxpendidikan). Penelitianxtindakan (actionxresearch) 
diawalixoleh suatu kajianxterhadap suatu masalahxsecara Sistematis (Kemmisxdan 
Taggart).  
      MenurutxKemmis, penelitian tindakanxadalah suatu bentukxPenelitian refleksi 
diri yangxdilakukan oleh partisipasixdalam situasi-situasixSosial (termasuk 
pendidikan) xuntuk memperbaikixpraktik yangxdilakukan sendiri.xDengan 
demikian, akanxdiperoleh pemahaman yangxkomprehensif mengenaixpraktik dan 
situasixdimana praktik tersebutxdilaksanakan. Terdapatidua pokokidalam penelitian 
tindakanxyaitu perbaikanxdan keterlibatan.xHal ini akanxmengarahkan tujuan 
penelitianxtindakan ke dalamxtiga area yaitu:  
1. Untukxmemperbaiki praktis  
2. Untukxpengembangan profesionalxdalam arti meningkatkanxpemahaman 




3. Memperbaikixkeadaan atau situasixdimana praktik tersebutxdilaksanakan.40 
PTKxbertujuan untuk meningkatkanxkualitas pembelajaranxyang dilakukan 
olehxguru. Sedangkan secaraxkhusus adalahxmemperbaiki pembelajaran, 
menumbuhkanxkembangkan budaya menelitixbagi guru,xmeningkatnya 
pengalamanxdan keterampilanxguru,dan meningkatnyaiprofesionalitas guru. 
 
       Secaraxumum,PTK memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
yangxdilakukan oleh guruxdi kelas. MenurutxBorg (1996)  tujuanxutama PTK 
adalah pengembanganxketerampilan prosesxpembelajaran yangxdihadapi guru 
kelasnya,xbukan bertujuan untukxpencapaian pengetahuanxumum dalamxbidang 
pendidikan. BodhmanxNatawijaya,PTKxadalah pengkaijan terhadapxpermasalahan 
Peraktikxyang bersifat situasionalxdan kontekstualxyang dilakukanxuntuk 
menentukan tindakaniyang dapat dalamirangka pemecahan masalahxyang dihadapi, 
atau memperbaikixsesuatu. 
 
B. Subyek Penelitian  
  Subyekxpenelitian ini adalahxsiswa kelas VxMIS Umul QurraxSebanyak 20 
orang siswa yangxterdiri dari 13 orangxsiswa laki-laki dan 7 orangxsiswa 




                                                          






C. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
            Penelitianxtindakan kelas inixdilakukan di kelasxV MIS UmulxQurra  Jalan 
Pasar 7xtengah Tembung,Kecamatan Percut SeixTuan, Kabupaten DelixSerdang. 
 
2. Waktu Penelitian  
      Penelitianxtindakan kelas inixakan dilakukan padaxsemester genapxtahun 
ajaran 2019/2020,xpenelitian ini dilakukanxselama 1 (satu) bulan yaituxpada bulan 
Februari-Maret 
 
D. Prosedur Observasi 
        Adapunxperencanaan PenelitianxTindakan Kelasxini terdiri darixdua siklus. 
Tiap siklusxdilaksanakan sesuaixdengan indikatorxyang hendak dicapaixyaitu hasil 
belajarxsiswa meningkatxsetelah dilakukannyaxsebuah tindakan. Berkaitanxdengan 
hal tersebut maka padaxprosedur observasi inixdisajikan kegiatan praxtindakan dan 
kegiatanxpelaksanaan tindakan. Desainxpenelitian yangidilaksanakan adalah desain 
PTKxdengan menggunakanxDiagram SiklusxPenelitian TindakanxKelas seperti 





1) Kegiatan Pra Tindakan 
Dalamxkegiatan pra tindakanxini peneliti melaksanakanxstudi terlebih dahulu 
tentangxkondisi sekolah yangxakan diteliti. Padaxkegiatan pra tindakanxini peneliti 
jugaxmelaksanakan beberapaxkegiatan lain,xdiantaranya: 
a. Memintaxsurat izinxpenelitian kepadaxUniversitas Islam Negeri 
SumateraxUtara (UINSU) Medan. 
b. Memintaxizin kepada kepalaxsekolah MIS Ummul Quraa untuk 
mengadakanxpenelitian di sekolahxtersebut. 
c. Wawancaraxdengan wali kelasxV tentang apaxmasalah yangxdihadapi 
selamaxini danxselama proses belajarxmengajar terkhususxpada bidang 
studixPKn 
d. MenentukanxSubyek penelitian yaituxsiswa kelas V MISiUmmul Quraa 





2) Kegiatan Pelaksanaan Tindakan 





1. Perencanaan Tindakan 
Perencanaanxtindakan dalam siklusxke satu disusun berdasarkan 
hasilxobservasi kegiatan praxtindakan. Rancangan inixdisusun dengan 
mencakupxantara lain: 
a) Menentukanxmata pelajaran danxmateri yang akanxdiajarkan sesuai 
denganxsilabus dan kurikulumxyaitu mataxpelajaran PKN  materi 
Menjaga KeutuhanxNegara RepublikxIndonesia 
b) MembuatxRencana PelaksanaanxPembelajaran (RPP) sesuaiidengan 
mata pelajaranxdari materi pembelajaranxyang menggunakan media 
audioxvisual agarxpembelajaran lebih menarikxmenarik. 
c) Menyusunxformat atau lembarxobservasi yangxakan digunakan. 








2. Melaksanakan Tindakan 
Tahapxini mengajar harusxsecara benar danxsesuai denganxskenario yang telah 
dirancang. Skenarioxpembelajaran yang telahxdirancang denganxsedemikian rupa 
denganxmengutamakan tindakanxyang inginxditerapkannya yaituxupaya 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran talking 
stick.xDalam melaksanakanxtindakan makaxperlu menyusunxlangkah-langkah 
operasional atauxskenario pembelajaranxdari tindakan yangxdilakukan.   
 
3. Pengamatan atau Observasi  
Tahapxini sebenarnya dilakukanxpada waktu tindakanxsedang berjalan. Jadi 
tidak keduanyaxberlangsung dalam waktuxyang sama. Penelitix(guru apabila ia 
bertindakxsebagai peneliti) melakukanxpengamatan dan mencatatxsemua hal yang 
diperlukanxdan terjadixselama pelaksanaanxtindakan berlangsung.xPengumpulan 
data inixdilakukan denganxmenggunakan formatxobservasi atauxpenilaian yang 
telahxdisusun, termasuk jugaxpengamatan secara cermatxpelaksanaan skenario 
tindakanxdari waktu kexwaktu serta dampaknyaxterhadap proses danxhasil belajar 
siswa. Instrumenxyang umum dipakaixadalah: (a) soalxtes, kuis, (b) rubrik, (c) 
lembarxobservasi, dan (c) lembarxobservasi, dan (d) catatan lapanganxyang dipakai 
untukxmemperoleh data secaraxobjektif yang dapatxterekam melaluixlembar 
observasi. 
4. Refleksi  
Tahapxini dimaksudkan untukxmengkaji secaraxmenyeluruh tindakanxyang 
telahxdilakukan. Berdasarkanxdata yang telahxterkumpul, kemudianxdilakukan 




mencakupxanalisi, sintesis, danxpenelitian terhadapihasil pengamatan atasitindakan 
yangxdilakukan. Jika terdapatxmasalah dari prosesxrefleksi, makaxdilakukan 
prosesxpengkajian ulangxmelalui siklusxberikutnya yangxmeliputi kegiatan: 
perencanaanxulang, tindakanxulang, danxpengamatan  ulang,xsehingga semua 
permasalahan dapatxteratasi. Berdasarkanxhasil refleksixini, peneliti Bersama-sama 
guruxdapat melakukan revisixperbaikan terhadap rencanaxawal. Sistemxberdaur ini 
dilakukanxsecara berulang-ulang (siklus)xsampai masalahxteratasi. 
siklusxII  
 
Padaxsiklus ini, langkah-langkahxkegiatan yang dilakukanxsama dengan 
langkah-langkahxkegiatan pada siklus I.xSiklus II merupakan lanjutanxdari siklus I. 
Apabilaxdalam siklus I tidakxberhasil makaxdapat dilanjutkanxpada siklusxII. 
Kekurangan-kekurangan yangxterdapat pada siklus Ixdapat diperbaiki padaxsiklus 
II. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
 
        Instrumenxpenelitian adalah alatxyang dapat digunakanxuntuk mengumpulkan 
data penelitian.xKarena alat atauxinstrument ini mencerminkanxjuga cara 
pelaksanaannya,xmaka sering jugaxdisebut denganxteknik penelitian.xPenelitian 
sebagai suatuxcara ilmiah dalamxmemecahkan masalah termasukxPTK. Selamanya 
berhubunganxdengan instrument pengumpulanxdata. Tanpaxinstrument yang tepat, 
penelitianxtidak akanxmenghasilkan sesuatu yangxdiharapakan. 
Dalamxsuatu penelitian selaluxterjadi proses pengumpulanxdata. Proses 
pengumpulan dataxtersebut dapat dilakukanxdengan metode tertentu.xJenis metode 




danxkarakteristik penelitianxyang dilakukan. Agarxdata yangxdikumpulkan 
memenuhixpersyaratan atau dapatxdipertanggungjawabkan secaraxilmiah, maka 
petugasxpengumpulan dataxdan alat bantux(instrumen) pengumpulanidata haruslah 
memenuhixkriteria yang diperlukan.xDiantara pengumpulanxdata yangxcukup 
pentingxdiantaranya: 
1. Observasi 
Observasixmerupakan teknik pengumpulanxdata denganxcara 
mengamatixkejadian langsung danxmencatatnya dengan alatxobservasi 
tentangxhal-hal yang diamatixatau diteliti. Observasixyang dilakukan 
merupakan pengamatanxyang dilakukan terhadapxseluruh kegiatan 
pengajaranxyang dilakukan terhadapxseluruh kegiatanxpengajaran yang 
dilakukanxdari awal tindakanxsampai akhir pelaksanaanxtindakan.  
Tujuanxdilakukannya observasi inixialah untuk memperolehxdata 
kemampuan guruxpengampu pelajaran PendidikanxKewarganegaraan dalam 
mengelolaxproses pembelajaran danxkemampuan siswaxkelas V dalam 
mengikutixpembelajaran PKnxdengan menggunakan mediaxpembelajaran 






?̅?  : NilaixRata-rata 
∑ 𝑥𝑖 : Jumlahxkeseluruhan nilai siswa 




Untukxmenentukan tingkat penguasaanxsiswa dalamxmenyelesaikan tes 
denganxkriteria penentuan tingkatxpenguasaan siswa terhadapxmateri yang 
diajarkan dalamxbentuk persen (%) dapatxditunjukkan dalam bentukitabel sebagai 
berikut 




90% - 100% 
Sangatx 
Memuaskan 
80% - 89% Memuaskanx 
70% - 79% Tercapaix 
60% - 69% 
Kurangx 
Tercapai 
0% - 59% Rendahx 
 
Untukxmenghitung ketuntasan belajarxsecara klasikal 
denganxrumus sebagaixberikut: 
Rumus :  P = 
∑ siswa yang tuntas belajar
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 
      P = 
𝑥
𝑛
 x 100% 
P  : Presentase hasil tes 
𝑥  : Jumlah siswa yang mencapai daya serap 
n  : Jumlah Siswa 
Berdasarkanxrumus tersebut,xpeneliti memberixpatokan 
presentasixkeberhasilan siswaxsecara keseluruhan adalahxsebesar 75% 
denganxdemikian, apabilaxketuntasan belajar dixdalam kelasxsudah 
mencapai 75% makaxkeberhasilan belajarxsudah tercapai,xakan tetapi 




75% makaxkeberhasilan siswaxbelum tercapai. Halxini yangxmenjadi 
dasar bagixpeneliti untuk melanjutkanxpelaksanakan penelitian 
tindakanxkelas pada siklusxselanjutnya. 
Hasilxanalisis data disajikanxdalam tabel sebagaixberikut: 
1. Siswaxyang memperolehxskor 0-69 = TidakxTuntas 
2.  Siswaxyang memperolehxskor 70-100 = Tuntas41 
 
2. Wawancara 
Wawancaraxpedoman wawancaraxini digunakan olehxpeneliti sebagai 
pemandu denganxdemikian (1) prosesxwawancara berjalan diatasxrel yangxtelah 
ditelti, (2)xinformasi dapatxmemberikan jawaban sepertiiyang dikehendakiipeneliti, 
(3) penelitixtidak terlalu sulitxmembedakan antara dataxyang digunakanxdan tidak, 
(4) penelitixdapat lebihxberkonsentrasi denganxlingkup penelitianxyang dilakukan. 
Di dalamxwawancara, semakinxbanyak informasi yangxdiwawancarai danisemakin 
lama penelitixtinggal di lokasixpenelitian akan semakinxrealiable dataxyang 
dipeoleh.42 
3. Tes 
       Pengumpulanxdata penelitian dapatxdilakukan dengan tesxatau pengujian. Tes 
adalahxprosedur sistematik yangxdibuat dalamxbentuk tugas-tugasxyang 
distandarisasikanxdan diberikan kepadaxindividu atau kelompokxuntuk dikerjakan, 
dijawab,xatau diresponsxbaik dalam bentukxtertulis, lisan maupunxperbuatan. Tes 
                                                          
41 Ngalim Purwanto, (2010), Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, hal. 102 





juga dapatxdiartikan sebagai alatxpengukur yang mempunyaixstandar objektif 
sehinggaxdapat dipergunakan untukxmegukur dan membandingkanxkeadaan psikis 
atauxtingkah lakuxindividu.   
      Beberapaxtes yang bisaxdigunakan dalam penelitianxmisalnya tesxbakat, tes 
intelegensi,xtes minat,xtes prestasi, tesxkepribadian danxsebagainya. Untuk 
menentukanxjenis tes manaxyang dipakai dalamxpenelitian, tergantungxjenis dan 
tujuanxpenelitian ituxsendiri. Tes yang baikxadalah tesxyang objektif,xvalid dan 
reliable.43 
F. Teknik Analisis Data   
Analisixini dilakukan untukxmengetahui berhasil atauxtidaknya tindakan 
yangxdilakukan dalamxpenelitian ini. Halxini dilihat darixpersentase tingkat 
keberhasilanxyang dicapai olehxsiswa kelas VxMIS Umul Qurra. 
a. Reduksi Data 
Prosesxreduksi data dilakukanxdengan cara menyeleksi,xmenyederhanakan 
dataxyang telahxdisajikan dalam transkipxcatatan lapangan.xKegiatan ini 
bertujuanxmemilih jawaban siswaxdari jenis kesalahanxdan kebenaranxdalam 
menyelesaikanxMenjaga keutuhanxNKRI. 
Keterangan : 
1. Setiap 1xsoal memiliki skor 10 
2. Apabilaxsiswa menjawab 1xsoal dengan benar, siswaxakan mendapatkan 
nilaix10 
                                                          
43 P. Manurung, (2012), Metodologi Penelitian, Jakarta: Halaman Moeka 




    3. Tidakxbenar sama sekali akanxmendapat skorx0 
b. Evaluasi 
Untukxmengetahui kemampuanxsiswa dalam memahamixmateri maka 
penelitixakan memberikan soalxlatihan pada setiapxpertemuan. Untukxmelihat 
siswaxyang tuntas, penelitixakan milai jawabanxdengan rumus : 
 
Dari uraianxdiatas dapat diketahuixsiswa yang belumxtuntas dan sudah 
tuntas dalamxbelajar dapat kitaxketahui dari hasilxnilai belajarxmasing-masing 
individu.xSelanjutnya secara klasikalxdapat kita ketahui : 
 
Apabilaxhasil kemampuan siswaxyang diperoleh sudahxsesuai dengan 
ketuntasanxbelajar, makaxpnelitian inixdinyatakan sudah berhasilxdan tidak 
dilanjutkanxke siklus berikutnya, danxsebaliknya jikaxhasil kemampuanxsiswa 
yang diperolehxbelum sesuai denganxketuntasan belajar yangxditerapkan, maka 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Paparan Data 
 
1. ProfilxSekolah MISxUmmul Qura 
NamaxMadrasah : MISxUmmul Qura 
No. StatisticxMadrasah : 111127503052x 
TahunxBerdiri  : 2007/ 1428 H 
AkreditasixMadrasah : Bx 
AlamatxMadrasah : Jl.xKarya jaya XIV No. 2 kecamatan Medan Johor 
LuasxTanah  : 750xm2 
 
2. Visi dan Misi MIS Al-Kautsar 
VISI: 
MadrasahxIbtidaiyah Swasta Al-Kautsarxadalah sebagaixsekolah 
unggulanxdalam pembelajaranxdasar-dasar sains danxteknologi yang juga 
berwawasanxAl-Qur’an. 
MISI: 
1. Melaksanakanxmanajemen kelembagaan,xkegiatan pendidikan dan 
pengajaranxberdasarkan standardxnasional pendidikan. 
2. Melaksanakanxpembelajaran yangxislami dalamxrangka menumbuh 
kembangkanxkeimanan danxketaqwaan. 




4. Melakukanxpembinaan keterampilanxmenggunakan tigaxbahasa (Arab, 
Indonesia,xInggris) menuju terciptanyaxmuslim yangxgemar belajar, 
beribadah,xbekerja danxbergaul. 
 
B. Uji HipotesiS 
  1.  Deskripsi Hasil Tes Awal (Pre Test)  
 a. Perencanaan  
        Padaxtahap perencanaan penelitixmembuat formatxtest hasilxbelajar siswa, 
untukxmelihat hasilxbelajar siswa sebelumxdi menggunakan mediaxAudio 
Visual olehxpeneliti,dalam upaya untukimengetahui sampaiidimana kemampuan 
danxpemahaman siswa terhadapxpembelajaran PKn materixMenjaga Keutuhan 
NegaraxKesatuan RepublikxIndonesia. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
  Padaxpelaksanaan tindakan penelitixmembagikan soal pilihanxberganda 
kepada siswaitanpa menjelaskan materixyang ingin diajarkan.xuntuk mengetahui 
sampaixdimana kemampuan danxpemahaman siswa terhadapxpembelajaran 
PKnxmateri MenjagaxKeutuhan NegaraxKesatuan RepublikxIndonesia dengan 
melakukanxpretest yang bertujuan untukxmengetahui keadaan awal kemampuan 
siswaxsetelah pembelajaranxdiberikan. 


















1 Ahmad Rifais 
 
40    
2 Andi Syahputra 
 
50    
3 Azwar Pratama H. 
 
70    
4 Ari 40    
5 Bintang Perdana A. 
 
50    
6 Dian Fauzan 
 
70    
7 Dika Rizki Gustama 
 
50    
 8 Humairah Hadrianti 
 
60    
9 Hanifah Muslimah 
 
70    
10 Irpan Ramadhani 
 
60    
11 Maajid 
 
70    
12 Mhd. Imam Wahyudi 
 
70    
13 Mhd. Raihan 
 
70    
14 Mhd. Zaiki Raihan 
 
60    
15 Mhd. Dezan Aditya 
 
50    
16 Nabila Azmi 
 




17 Nazwa Aulia Ramadhani 
 
60    
18 Raihan Khairi 
 
50    
19 Ratu Salsabila A. 
 
60    
20 Raihan Syahputra 
 
60    
21 Siti Nazira 
 
70    
22 Sulfi Anna Julianda 
 
80    
23 Tazkirah Sasi Kiranna 
 
60    
24 Suci Dwi Anggraini 
 
70    
25 Niqita Aprilia Putri 
 
70    
26 Vani Al-Nurhasanah 
 
70    
27 Uchty Hanifah Nst. 
 
60    
28 Tiara Sitorus 
 
 
50    
Jumlah 1.710   
Rata-Rata 61,07   
Persentase  42% 58% 
 
Keterangan : 
Nilai ≤ 76 = TidakxTuntas : 16 Siswa 
Nilai ≥76 = Tuntas : 12xSiswa 












Rata-rata = 61,07 
Menghitung ketuntasan hasil belajar klasikal: 
  Rumus :  P = 
∑ siswa yang tuntas belajar
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 
      P = 
∑ 𝑛 1
∑ 𝑛
 x 100% 
          P = 
12
28
 x 100% 
P = 42 % 
 
Darixtable 4.1 danxperhitungan di atasxdapat diketahui bahwaxkemampuan 
siswaxdalam menjawab soalxpada tes awal jauhxdari kriteriaxketuntasan yang 
diharapkan.xBahwa darixjumlah siswa sebanyakx28 orang didapatxhanya 12 siswa 
(42%) telahxtuntas dan mencapaixKKM, sedangkan 16xsiswa (58%) belum 
mencapaixnilai KKM. Danxrata-rata nilaixdiperoleh (61,07). Denganxdemikian, 
dapatxdinyatakan bahwa kemampuanxawal siswa masihxsangat rendahxterhadap 
mataxpelajaran PKnxmateri MenjagaxKeutuhan NegaraxRepublik Indonesia. 









        Pesentase Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Pra Tes 
No 
Pesentase Ketuntasan 








1. < 71% Tidak Tuntas 16 58% 
2. ≥ 71% Tuntas 12 42% 
Jumlah 28 100% 
   
c. Pengamatan  
Padaxtahap pengamatan penelitixmengamati aktivitas seluruhxsiswa pada 
saatxmengerjakan soal prextest agar siswa tidakxada melakukan kerjaxsama. Hal 
inixdilakukan agar nilai yangxdiperoleh siswaxtidaklah sama. 
 
d. Refleksi 
Hasilxdari pre test yangxtelah diberikan kepadax28 siswaxmenunjukkan 
masihxsedikit jumlahxsiswa yang mampuxmenjawab soal-soalxdan dinyatakan 
tuntasxterkait materi MenjagaxKeutuhan Negara KesatuanxRepublik Indonesia. 
Hasil prextest inixdigunakan sebagai acuanxdalam memberikanxtindakan dan 
menyusunxrencana pembelajaranxuntuk dilaksanakanxpada siklusxI dalam 








2. Deskripsi Hasil  Penelitian Siklus 1 
a. Perencanaan 
Setelahxdiperoleh letak kesulitanxdari hasil pengamatanxdan wawancara 
terhadapxguru bidang studixPKn serta tesxawal, penelitixmerencanakan suatu 
pemecahanxmasalah dalam belajarxdengan menggunakanxmedia pembelajaran 
Audio Visual.xSesuai dengan yangxsudah direncanakanxsebelumnya. 
 
b. Pelaksanaan  
Padaxkegiatan ini yangxmengajarkan materixpelajaran tentangxmateri 
Menjaga keutuhaniNegara Kesatuan RepublikiIndonesia. Kegiatan inixdapat dilihat 
dalamxrencana pelaksanaan pembelajaranxkegiatan yang dilakukanxpada tahap ini 
antaraxlain: 
a. Gurux(peneliti) memasukiikelas, kemudianxguru(peneliti) mengajak  
b. Pesertaxdidik berdo’a.xSetelah selesaixberdo’a, guru (peneliti)   
mengecekxkehadiran pesertaxdidik.  
c. Setelahxitu guru (peneliti)xmemberikan motivasixkepada siswa 
dengan menginformasikanxmanfaat materi yangxakan dipelajari 
dalam kehidupanxsehari - hari.  
d. Menyampaikanxtujuan pembelajaran 
e. Menjelaskanxkepada siswa seputarxmateri PelajaranxMenjaga 
KeutuhanxNegara RepublikxIndonesia 
f. Menanyakanxkepada semua siswaxapakah sudah mengertixdengan  




g. Setelahxsemua paham penelitixmemberikan soalxyang berkaitan 
denganxpembelajaran 
h. Memberikanxkesempatan kepada siswaxuntuk menjawab soal.  
i. Membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 
c. Observasi  
 
Padaxtahap ini gurux(peneliti) mengadakanxpengamatan secaraxlangsung 
terhadap aktivitasxbelajar siswa denganxmemperhatikan tingkah lakuxsiswa selama 
berlangsungnyaxpembelajaran PKn materixMenjaga Kesatuan NegaraxRepublik 
Indonesia. Padaxtahap ini ada duaxjenis lembar hasilxobservasi guru danxlembar 
hasil observasixsiswa. 
Lembarxhasil observasi guruxdigunakan olehxguru mataxpelajaran PKn 
untuk menilaixproses pembelajaran yangxdilaksanakan olehxpeneliti yangxketika 
ituxberperan sebagaixguru. Sedangkan lembarxobservasi siswa akanxdigunakan 
oleh penelitixuntuk menilai aktivitasxbelajar siswa. Lembarihasil observasi tersebut 
dapatxdilihat dalam tabelxberikut ini: 





1 2 3 4 
1 Membuka a. Memberikanxapresiasi dan 
motivasixterhadap siswa  
       
√ 
b. Menyampaikanxtujuan dari 
pembelajaranx 






     √   
b.  Membagixsiswa kedalam 
beberapaxkelompok 











pertanyaanxsecara jelas dan 
memberixwaktu yangxtepat 
     √   
c. Mengaturxpenggunaan 
waktu 
















     √   
d. Memotivasixsiswa yang 
hasilxbelajarnya kurang 
baik 
     √   
5 Melaksanakan 
evaluasi 
a. Memberikanxtugas post test 
dan tepat waktu 









       
√ 
b. Memberixnasehat terkait 
dengan materixyang 
dipelajarix 
     √   
 
Penilaian: Jumlah = 
𝑥
𝑛
 x 100% 
Kriteria Penilaian: 
80 – 100   A 4 Baik Sekali 
70 – 79 B 3 Baik 
60 – 69 C 2 Cukup 




 x 100%          







                  87,5% (Baik Sekali) 
Darixhasil pengamatan guruxkelas, seperti yangxdiperlihatkan padaxTabel 
4.3 diatas, menunjukkanxbahwa pada siklus Ixsudah melaksanakanxproses belajar 
mengajarxdengan baikxsekali. Hal inixmenunjukkan bahwaxnilai observasi 
aktivitasimengajar guruxtergolong baik sekalixyaitu setara denganx87,5%. 
Selamaxproses pembelajaran berlangsung,xguru jugaxsudah melakukan 
pengamatanxberbagai aktivitas siswaxberdasarkan dengan formatxobservasi yang 
ada. Dalamxhal ini, diperoleh hasilxobservasi pengamatan tentangxaktivitas siswa 
selama prosesxpembelajaran yaitu sebagaixberikut: 
 
        Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Pertemuan Siklus I 
No Aspek Yang Diamati 
Skor yang 
didapatkan 
1 2 3 4 
1 Kesiapanxsiswa dalamxmengikuti pelajaran  √   








 √   




 √   
7 
KeberanianxSiswa membacakanxhasil dari 
kerjaxkelompoknya 
  √  
8 Hubunganxkerjasama antarxsiswa   √  











 √   
12 
Siswaxbersemangat mengerjakan tugas yang 
diberikanx 
  √  
 
Penilaian: Jumlah =  
𝑥
𝑛
 x 100% 
Kriteria Penilaian: 
80 – 100    A 4 Baik Sekali 
70 – 79  B 3 Baik 
60 – 69  C 2 Cukup 




 x 100% 




                 62,5% (Cukup) 
Berdasarkanxhasil  pengamatan darixguru  kelas  padaxsiklus I dalam Tabel 
4.4 terlihatxbahwa masih adaxbeberapa siswa yangxkurang memilikixmotivasi 
yangxbesar untukxbelajar. Hal inixterlihat dari beberapaxsiswa ada yangxtidak 
mauxmengajukan pertanyaan atauxbahkan malu untukxbertanya. Selainxitu, pada 
saat diberii tugas menulisi laporan pengamatan olehx guru, siswa masihx ada yang 
tidakxmengerjakannya. Olehxkarena itu, dapat diperolehxbahwa hasil belajarxsiswa 






d.  Evaluasi I 
Setelahxsemua materi diajarkan,xsiswa kembali diberiites untuk mengetahui 
sejauh mana perkembangan hasil belajarisiswa. Secara ringkasxtingkat keberhasilan 
belajar siswaxpada siklus I dapatxdilihat pada tabelxdibawah ini: 








Tuntas Tidak Tuntas 
1 Ahmad Rifais 
 
60  √ 
2 Andi Syahputra 
 
50  √ 
3 Azwar Pratama H. 
 
70 √  
4 Ari 60  √ 
5 Bintang Perdana A. 
 
50  √ 
6 Dian Fauzan 
 
80 √  
7 Dika Rizki Gustama 
 
60  √ 
 8 Humairah Hadrianti 
 
60  √ 
9 Hanifah Muslimah 
 
80 √  
10 Irpan Ramadhani 
 
70 √  
11 Maajid 
 
70 √  
12 Mhd. Imam Wahyudi 
 
50  √ 
13 Mhd. Raihan 
 
60  √ 
14 Mhd. Zaiki Raihan 
 
40  √ 
15 Mhd. Dezan Aditya 
 
80 √  
16 Nabila Azmi 
 
70 √  
17 Nazwa Aulia Ramadhani 
 
60  √ 
18 Raihan Khairi 
 
50  √ 
19 Ratu Salsabila A. 
 




20 Raihan Syahputra 
 
60  √ 
21 Siti Nazira 
 
70 √  
22 Sulfi Anna Julianda 
 
80 √  
23 Tazkirah Sasi Kiranna 
 
60  √ 
24 Suci Dwi Anggraini 
 
50  √ 
25 Niqita Aprilia Putri 
 
50  √ 
26 Vani Al-Nurhasanah 
 
50  √ 
27 Uchty Hanifah Nst. 
 
60  √ 
28 Tiara Sitorus 
 
 
60  √ 
 JUMLAH 1720   
 RATA-RATA 61,42   
 PERSENTASE  25% 75% 
 
Keterangan : 
Nilai ≤ 71 = Tidak Tuntas : 12 Siswa 
Nilai ≥71 = Tuntas : 18 Siswa 









Rata-rata = 61,42 
Menghitung ketuntasan hasil belajar klasikal: 
Rumus :  P = 
∑ siswa yang tuntas belajar
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎











 x 100% 
P = 25 % 
 
Berdasarkanxhasil perhitungan dixatas, dapat dilihatxbahwa 7 siswa (25%) 
yang telahxmencapai ketuntasanxdalam belajar,xsedangkan 21xsiswa (75%) 
dinyatakanxbelum tuntas. Denganxdemikian,secara klasikal paraisiswa dinyatakan 
belum tuntas. Hal inixmenunjukkan bahwa tingkatxpemahaman awalxsiswa masih 
rendahxsehingga perlu dilakukanxpembelajaran yang lebihxbaik padaxsiklus II. 
e. Refleksi I  
Adapunxkeberhasilan dan kegagalanxyang terjadi dalamxpelaksanaan   
tindakanxpada siklus I, dapatxdiuraikan sebagaixberikut: 
1. Hasilxbelajar siswa padaxsiklus I ini masihxkurang memuaskan, halxini 
terlihatxdari nilai rata-rataxyang diperoleh padaxsiklus I.  
2. Masihxada sebagian siswaxyang kelihatan bingungxdan sulit dalam 
memahamixmateri yangxdipelajari. 
         Sesuaixdengan tahap refleksixyang telah dilakukan,xmaka ditemukan 
beberapaikegagalan yangxterjadi disiklus I. Kegagalankegagalanxtersebut dijadikan 
sebagaixalasan peneliti untukxkemudian dilanjutkan kexsiklus II. Adapunxyang 
menjadi alasanxpeneliti dilanjutkan kexsiklus II adalah sebagaixberikut: 
a. Hasilxbelajar siswa padaxsiklus I masih adaxyang belumxmencapai 
KKM,  











a.  Perencanaan  
Perencanaanxpada siklus IIxini tidak jauhxberbeda denganxperencanaan 
padaxsiklus I. Tetapixuntuk mengatasixkemungkinan kendala yangxtelah dihadapi 
sebelumyaxpada siklus I makaxpeneliti mengambil tindakanxperbaikan. 
b.   Pelaksanaan 
Padaxkegiatan ini yangxmenerapkan penggunaanxmedia pembelajaranxAudio 
Visual dalamxmateri pelajaran MenjagaxKeutuhan NKRI adalahxpeneliti. Kegiatan 
ini dapatxdilihat dalam rencanaxpelaksanaan pembelajaranxdengan menggunakan 
mediaipembelajaran AudioxVisual. Kegiatan yangxdilakukan pada tahapxini antara 
lain:  
a. Padaxtahap pendahuluan guruxmembuka kegiatanxpembelajaran 
dengan mengucapkan salamidan melakukan motivasixkepada peserta 
didik.  
b. Guruxmenyapa, memeriksaxkehadiran, kerapian,xserta kesiapan 
pesertaxdidk danxmengabsen. 





d. Kemudian menyiapkan  videoxpeta dunia yangxbesar danxdapat 
dilihat olehxsemua. 
e. Guruxmenunjuk batas-batas utara, selatanxitu siswaxmenyimaknya 
f. Kemudianxmenunjukkan batas-batas tersebutxpada petaxsecara acak 
danxberulang-ulang danxsiswa menebaknya. 
g. Guruxdan siswa secaraxbersama melakukanxrefleksi pembelajaran 
denganxkegiatan tanya jawabxtentang hal-hal yangxbelum diketahui 
siswa. 
h. Padaxakhir pembelajaran siswa bersama guru menyimpulkan materi 
yangxtelah dipelajari  
i. Guruxmemberi lembarxkerja . 
 
b.     Observasi 
   Observasixdilakukan kepadaxsiswa dan peneliti yangxberperan sebagaixguru. 
Observasi dilakukanxkepada siswa bertujuanxuntuk mengetahuixaktivitas dan 
respon sisaxterhadap proses pembelajaranxPKn dengan MenjagaxKeutuhan NKRI 
denganxmenggunakan MediaxAudio Visual.xSelain itu, observasi inixjuga 
dilakukanxuntuk mengetahui sejauhxmana keterampilan guruxdalam menggunakan 
Media AudioxVisual dalam sebuahxpembelajaran serta untukxmengetahui apakah 
prosesxpembelajaran telah sesuaixdengan apa yangxtelah direncanakanxdalam 
sebuah RPPxyang telah dibuatxsebelumnya. Hasilxobservasi tersebut dapatxdilihat 
dalam tabelxberikut ini: 
 








1 2 3 4 
1 Membuka a. Memberikanxapresiasi dan 
motivasixterhadap siswa  
       √ 
b. Menyampaikanxtujuan 
dari pembelajaranx 






     √   
b.  Membagixsiswa kedalam 
beberapaxkelompok 
      √ 
c. Menyampaikanxmateri 
yang akanxdibahas 







       √ 
b. Mengaturxpenggunaan 
waktu 














       √ 
c. Memotivasixsiswa yang 
hasilxbelajarnya kurang 
baik 
    
 
 √ 
d. Memberikanxtugas post 
test dan tepat waktu 





       √ 
b. Menyimpulkanxmateri 
pembelajaran 
       √ 
6 Menutup 
Pembelajaran 
a. Memberixnasehat terkait 
dengan materixyang 
dipelajarix 
       √ 
b. Memberikanxapresiasi dan 
motivasixterhadap siswa  
     √   
 
Penilaian: Jumlah =  
𝑥
𝑛





80 – 100    A 4 Baik Sekali 
70 – 79  B 3 Baik 
60 – 69  C 2 Cukup 









          93,75% (Baik Sekali) 
 
Hasilx pengamatan dari gurux kelas, seperti yangx diperhatikan pada 
Tabelx424 diatas,menunjukkan bahwa padaxsiklus II sudahxmelaksanakan proses 
belajarxmengajar denganxbaik sekali. Halxini terlihat bahwaxnilai observasi 
tergolong baikxsekali yaitu setaraxdengan 93,75%. 
Selamaxproses pembelajaran sudahxdiakukan, pengamatanxdari berbagai 
aktivitas siswaiberdasarkan format observasiiyang ada. Adapunxhasil pengamatan 
tentangxaktivitas siswa yangxtelah dirangkumxpada Tabel 2.9 yaitusebagai 
berikut:  
 
 Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Pertemuan Siklus II 
No Aspek Yang Diamati 
Skor yang 
didapatkan 
















  √  









   √ 













  √  
12 
Siswaxbersemangat mengerjakan 
tugas yang diberikanx 
   √ 
 
Penilaian: Jumlah =  
𝑥
𝑛
 x 100% 
Kriteria Penilaian: 
80 – 100    A 4 Baik Sekali 
70 – 79  B 3 Baik 
60 – 69  C 2 Cukup 












 87,5% (Baik Sekali) 
 
Darixhasil pengamatanxpada siklus IIxselama pembelajaranxseperti yang 
telahxdipaparkan dalam Tabelx4.8 dapat dilihatxbahwa aktivitasxsiswa sudah 
meningkatxdari 62,5% menjadix87,5%. Hal ini dapatxmembuktikan bahwaxpada 
siklus II, siswa menjadixlebih aktif dalamxbelajar, besarnya antusiasxdan semangat 
siswaxdalam mengerjakan tugasxyang diberikan olehxguru. Olehxkarena itu,dapat 
dikatakanxbahwa aktivitas siswaxpada siklus IIxsudah tergolongxbaik sekali. 
 
d. Evaluasi II 
Padaxakhir siklus IIxdiberikan test akhirxyang bertujuanxuntuk melihat 
keberhasilanxtindakan yangxdiberikan. Siklus inixdianggap berhasilxapabila siswa 
mendapatxnilai  kriteria ketuntasanxminimal 70% sebanyakx70% darixjumlah siswa. 
Adapunxdata hasil test dapatxdilihat pada tabel sebagaixberikut 
 











1 Ahmad Rifais 
 
80 √  
2 Andi Syahputra 
 
90 √  





4 Ari 60  √ 
5 Bintang Perdana A. 
 
90 √  
6 Dian Fauzan 
 
100 √  
7 Dika Rizki Gustama 
 
80 √  
 8 Humairah Hadrianti 
 
80 √  
9 Hanifah Muslimah 
 
100 √  
10 Irpan Ramadhani 
 
100 √  
11 Maajid 
 
60  √ 
12 Mhd. Imam Wahyudi 
 
80 √  
13 Mhd. Raihan 
 
      90 √  
14 Mhd. Zaiki Raihan 
 
80 √  
15 Mhd. Dezan Aditya 
 
100 √  
16 Nabila Azmi 
 
90 √  
17 Nazwa Aulia Ramadhani 
 
80 √  
18 Raihan Khairi 
 
60  √ 
19 Ratu Salsabila A. 
 
80 √  
20 Raihan Syahputra 
 
60  √ 
21 Siti Nazira 
 




22 Sulfi Anna Julianda 
 
80 √  
23 Tazkirah Sasi Kiranna 
 
70 √  
24 Suci Dwi Anggraini 
 
70 √  
25 Niqita Aprilia Putri 
 
70 √  
26 Vani Al-Nurhasanah 
 
70 √  
27 Uchty Hanifah Nst. 
 
70 √  
28 Tiara Sitorus 
 
 
60  √ 
JUMLAH 2210   
RATA-RATA 81,85   
PERSENTASE  82% 18% 
 
Keterangan : 
Nilai ≤ 71 = Tidak Tuntas : 5 Siswa 
Nilai ≥71 = Tuntas : 23 Siswa 









Rata-rata = 81,85 
Menghitung ketuntasan hasil belajar klasikal: 
Rumus :  P = 
∑ siswa yang tuntas belajar
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎











 x 100% 
P = 82 % 
 
Berdasarkanxhasil perhitungan di atasxtampak bahwa 23xsiswa (82%) yang 
telahxmencapai ketuntasanxdalam belajar.xSedangkan 5 siswax(18%) dinyatakan 
belumxmencapai ketuntasan. Halxtersebut menunjukkan bahwaitingkat pemahaman 
siswa sudahimeningkat dan tidak perluxmelakukan tindakan berupaxsiklus kembali. 
 
e. Refleksi II 
Berdasarkanxhasil observasi yangxtelah dilakukan danxtest hasilxbelajar 
yang diisi olehxsiswa, dapat disimpulkanxbahwa penelitixtelah mampu 
meningkatkanxhasil belajar siswaxpada mata pelajaranxPKn materixMenjaga 
keutuhan NKRIxdengan mediaxpembelajaran AudioxVisual. Halxini dibuktikan 
dengan adanyaxpeningkatan yang semakinxmembaik dalamxkegiatan belajar 
mengajar berdasarkanxpengamatan observer.xTest hasil belajarxsiswa juga 
mengalamixpeningkatan. Hal inixdapat dilihat darixpeningkatan rata-rataxhasil 
belajar siswa,yaitu darix61,07 pada saatxpre-test meningkat pada testxbelajar siklus 
I menjadix61,42  danxmeningkat padaxhasil test belajarxsiklus II menjadix81,85.  
Dapat disimpulkanxbahwa nilai rata-rataxhasil belajar siswaxdengan menggunakan 
mediaxAudio Visualxpada  siklus IIxmengalami peningkatan. 
Denganxdemikian, berdasarkanxhasil test belajarxsiklus IIxrata-rata hasil 




targetxyang ingin dicapai.xMaka peneliti tidakxmelanjutkan ke siklusxberikutnya. 
Hasilxini menunjukkanxbahwa upayaxpelaksanaan pembelajaranxdengan Media 
pembelajaranxAudio Visual dapatxmeningkatkan hasilxbelajar siswa. 
 
 
C. Pembahasan Hasil penelitian 
Darixhasil penelitian, sebelumxdilaksanakannya tindakanxnilai rata-rata 
kelasxpada prextest  adalahx61,07  denganxjumlah siswa yangxmemperoleh nilai 
70 keatasxsebanyak 12 siswaxsedangkan yang tidakxtuntas berjumlahx16 siswa.. 
Hal inixdipengaruhi oleh belumxadanya penggunaan MediaxAudio Visualxoleh 
peneliti.xKarena ketuntasanxbelajar secara klasikalxbelum tercapaixmaka dibuat 
alternativexperbaikan skenarioxpembelajaran 
Kemudianxpeneliti memberikanxtindakan kepada siswaxpada siklus I yaitu 
melaluixmetode Ceramah . Berdasarkanxhasil penelitian, Setelahxpemberian 
tindakanxmelalui metodexCeramah yang dilakukanxpeneliti pada siklusxI 
diperolehxnilai rata-rataxsiswa 61,42.  
KemudianxPada siklus IIxPeneliti memberikanxTindakan dengan 
menerapkan penggunaanxMedia PembelajaranxAudio Visualxsiswa memperoleh 
nilaixrata-rata 81,85 denganxjumlah siswa yangxmemperoleh nilaix70 keatas 
sebanyak 23xsiswa atau sebesarx92%. Lebih jelasnyaxpeningkatan hasilxbelajar 
dapat dilihatxrata-rata nilai saatxtest awal, hasilxbelajar siklus I danxpada siklus II, 
sepertixtabel dibawahxini: 
Tabel 4.9 Nilai Rekafitulasi Siswa 








1 Pre test 61,07 42% 
2 Post test I 61,42 64% 
3 Post test II 81,85 92% 
 
DarixTabel 4.10 di atas,xmenunjukkan bahwaxnilai rata-rataxsiswa 
mengalami peningkatanxyaitu sebelum diberikanxtindakan dari nilaixobservasi 
awalxdiperoleh rata-rataxsebesar 61,07  (42%), setelahxdilakukan siklusxI dari hasil 
soalxsiklus I diperolehxnilai rata-rata siswaxsebesar 61,42 (64%),xdan setelah 
dilakukanxsiklus II dari hasil soalxsiklus II diperolehxnilai rata-rata siswaxsebesar 
81,85 (92%).xUntuk melihatxlebih jelas peningkatanxketuntasan secaraxklasikal 
dapatxdilihat padaxgrafik berikutxini: 
 
 
Gambar 3.2 Grafik Pencapaian Hasil Belajar Siswa 
Walaupunxpeneliti ini telah berhasilxmencapai tujuanxyang diharapkan, 



















mempengaruhixkeberhasilan. Halxini disebabkanxkarena keterbatasanxyang ada 
pada penelitixserta adanyaxkemungkinan siswa kurangxsungguh-sungguh dalam 
menyelesaikanxsoal test yangxdiberikan. 
Berdasarkanxhasil peneliti danxhasil analisis dataxdiperoleh kesimpulan 
bahwa pembelajaranxdengan Mediaxpembelajaran AudioxVisual dapat 
meningkatkan hasilxbelajar siswa dalamxmenyelesaikan soal-soalxyang diberikan. 
Dengan demikianxpembelajaran denganxMedia pembelajaranxmempunyai peranan 
penting sebagaixsalah satu upayaxmeningatkan hasil belajarxsiswa.   
Berdasarkan gambarx4.1 bahwa terdapatxpeningkatan hasilxbelajar siswa 
mulai darixpre-test, hinggaxhasil belajar siswaxpada siklus Ixdan siklusxII. 
Berdasarkanxanalisis data danxpembahasan dapatxdisimpulkan bahwaxPenggunaan 
Media AudioxVisual dapat meningkatkanxhasil belajar siswaxpada mata pelajaran 
























Berdasarkanxanalisis data padaxpenelitian ini, makaxpenulis 
mengambilxbeberapa kesimpulan sebagaixberikut: 
a. Prosesxpembelajaran khususnya padaxmata pelajaranxPKn di kelas V 
MISxUmmul Quraa guruxselalu menggunakanxmetode ceramah dan 
tanyaxjawab, sehingga pesertaxdidik merasaxbosan selama proses 
pembelajaranxberlangsung, sebaiknyaxselama proses 
pembelajaranxberlangsung guru mengajakxpeserta didikxuntuk ikut 
aktifxdan lebihxbersemangat agar pesertaxdidik mudahxmemahami 
apaxyang akan dipelajarixdan diajarkanxguru. 
b. Setelah sayaxmengajar di kelasxV MIS UmmulxQura pada mata 
pelajaran PKnimateri Menjaga Keutuhan NegaraiRepublik Indonesia 
denganxmenggunakan MediaxAudio Visual , pesertaxdidik mudah 
mengerti apaxyang telah gurux(peneliti) ajarkan, denganxMedia ini 




didikxmudah mengerti denganxpembelajaran yangxakan diajarkan 
olehxguru. 
c. Hasilxbelajar siswa kelasxV MIS Ummul Quraxpada mata pelajaran 
PKn materixMenjaga Keutuhan NegaraxRepublik Indonesia sebelum 
PenggunaanxMedia Pembelajara AudioxVisual masihisangat rendah. 
Hal inixdapat dilihat darixrendahnya presentasexketuntasan belajar 
siswa secaraxklasikal yangxhanya 12xdari 28 orangxsiswa (42%) 
yangxdinyatakan tuntasxdengan nilai rata-ratax61,07 
d. Hasil belajarxsiswa meningkat padaxsetiap siklus.xHasil penelitian 
ini berupaxpeningkatan hasil belajarxsiswa dalam mataxpelajaran 
PKn materixMenjaga KeutuhanxNegara Republik Indonesia sebelum 
di penggunaanxMedia Audio Visualxdengan MetodexCeramah pada 
saat siklus Ixnilai rata-rata kelasx61,42 dengan tingkatxketuntasan 18 
orangxsiswa (64%) sedangkan padaxsiklus II nilaixrata-rata kelas 
meningkatxmencapai 81,85xdengan tingkatxketuntasan 23 orang 
siswa (92%).xSelama prosesxpembelajaran denganxmenggunakan 
MediaxPembelajaran Audio Visualxhasil belajar danxrespon siswa 
terhadap materi belajarxterus menunjukkanxpeningkatan. 
Pembelajaranxdi kelas menjadixlebih aktif danxsiswa mulai 
menunjukkanxsikap rasa inginxtahu terhadap materixyang diajarkan. 
B. Saran 
Berdasarkanxkesimpulan yang telahxdiperoleh, makaxpeneliti 




1. Bagixguru, hendaknyaxmenggunakan berbagaixmodel/metode 
pembelajaranxyang tepat untukxmeningkatkan keaktifanxsiswa 
sehinggaxkemampuan siswaxdalam belajarxdapat lebihxmeningkat. 
Salahxsatunya bisa menggunakan,Media PembelajaraniAudio Visual  
karenaxdengan Menggunakan Mediaxini, siswa jadixlebih semangat 
dalamxbelajar.  
2. Bagixpeneliti berikutnya jikaxingin melakukanxpenelitian jenis 
penelitianxyang sama yaituxPenelitian TindakanxKelas, sebaiknya 
dilaksanakanxlebih dari duaxsiklus, agar mencapaixdan mendapatkan 
hasilxyang lebihxmaksimal. 
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